LAPORAN AKHIR PENELITIAN
RISET UNGGULAN DAERAH

PENGETAHUAN DAN PERSEPSI
MASYARAKAT TERHADAP PEMANFAATAN
DAN KONSERVASI AIR TANAH
DI KOTA PEKALONGAN

PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN,
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH
TAHUN 2023



LAPORAN AKHIR PENELITIAN
RISET UNGGULAN DAERAH

PENGETAHUAN DAN PERSEPSI
MASYARAKAT TERHADAP PEMANFAATAN
DAN KONSERVASI AIR TANAH
DI KOTA PEKALONGAN

Tim Peneliti:
Dr. Komalawati, SP., M.Phil
Anggi Sahru Romdon, SP., MP
Yayat Hidayat, SP., M.Si

PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN,
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH
TAHUN 2023



LEMBAR PENGESAHAN

1. Kegiatan Penelitian Riset Unggulan Daerah
- Judul Penelitian Pengetahun dan Persepsi Masyarakat
Terhadap Pemanfaatan Dan Konservasi Air
Tanah Di Kota Pekalongan
2. Lembaga Pelaksana
- Nama Pusat Pusat Riset Koperasi, Korporasi Dan
Ekonomi Kerakyatan — Badan Riset dan
Inovasi Nasional (BRIN).
- Alamat Gedung Sasana Widya Sarwono Lt. 7, ]l
Gatot Subroto No. 10, Jakarta Selatan 12710
- Telp./Fax/Email +6281110646805
3. No. SPK
4. Waktu Pelaksanaan Juni - November 2023
5. Lokasi Penelitian Kota Pekalongan — Jawa Tengah
6. Peneliti
- Ketua Tim Dr. Komalawati, SP., M.Phil
- Anggota 1. Anggi Sahru Romdon, SP., MP.
2. Yayat Hidayat, SP., M.Si
7. Sumber Anggaran APBD Pemerintah Kota Pekalongan TA. 2023
8. Besar Anggaran Rp.25.000.000,-

Kepala Pusat Riset Korporasi dan

(Dua Puluh Lima Juta Rupiah)

Semarang, November 2023

Ketua Tim Peneliti,

Ekonomi Kerakyatan BRIN -

% TT ELEKTRONIK

Irwanda Wisnu Wardhana,
S.ST., M.P.P., Ph.D
NIP. 198007212001121002

Mengetahui,
KEPALA BAPPEDA
KOTA PEKALONGAN

CAYEKTI WIDIGDO, AP., M.Si.
Pembina Utama Muda
NIP. 197507291994121001

Pengetahuan dan Persepsi Masyarakat Terhadap .
Pemanfaatan dan Konservasi Air Tanah di Kota Pekalongan |



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat
dan karunia-Nya, sehingga Laporan Akhir dengan judul “Pengetahuan Dan
Persepsi Masyarakat Terhadap Pemanfaatan Dan Konservasi Air Tanah di
Kota Pekalongan” dapat kami selesaikan. Kajian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat pengetahuan masyarakat terkait pemanfaatan air
tanah dan persepsi terhadap berbagai sumber air untuk konsumsi rumah
tangga serta dampaknya terhadap keberlanjutan lingkungan di Kota
Pekalongan.

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan survei kuesioner
yang dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif.
Analisis kuantitatif digunakan untuk mendapatkan skor terhadap tingkat
pengetahuan masyarakat tentang dampak negatif pemanfaatan air tanah
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masyarakat terhadap berbagai sumber air untuk konsumsi rumah tangga.
Analisis  kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil dari
pengetahuan, persepsi dan sikap masyarakat terhadap pemanfaatan air
tanah dan dampaknya dalam upaya konservasi sumber daya air di lokasi
penelitian.

Melalui kegiatan penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan
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pengambilan kebijakan atas pemanfaaatan air tanah untuk mengurangi
dampak amblesan tanah dapat memiliki dasar akademis yang dapat
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Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam
penyusunan laporan antara ini, sehingga kritik dan saran dari berbagai
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ABSTRAK

Meningkatnya jumlah penduduk di Kota Pekalongan telah meningkatkan
kebutuhan air bersih. Sementara itu, ketersediaan air permukaan terbatas
dan sebagian besar sudah tercemar karena aktivitas manusia. Untuk itu,
masyarakat mulai beralih ke air tanah. Namun demikian, pemanfaatan air
tanah untuk konsumsi rumah tangga, industri, dan pertanian dapat
mengakibatkan berbagai dampak negatif seperti rob banjir dan ambles.
Walaupun rob dan banjir telah terjadi, namun masyarakat masih tetap
mengambil air dari air tanah. Untuk itu, diperlukan kajian tentang perspektif
masyarakat terhadap pemanfaatan air tanah. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk: (1) Mengkaji tingkat pengetahuan masyarakat tentang
dampak negatif pemanfaatan air tanah terhadap keberlanjutan lingkungan
di Kota Pekalongan; (2) Mengetahui persepsi masyarakat terhadap berbagai
sumber air untuk konsumsi rumah tangga (air tanah, PDAM, air
permukaan); dan (3) Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan
dan persepsi masyarakat tentang dampak negatif pemanfaatan air tanah
terhadap keberlanjutan lingkungan di Kota Pekalongan; dan (4) Mengetahui
efektivitas kebijakan dan program konservasi air tanah di Kota Pekalongan.
Kegiatan penelitian dilaksanakan dari bulan Juli sampai Agustus 2023
dengan metode survei instansional, survei, observasi, dan wawancara. Data
dianalisis dengan menggunakan skala likert dan analisis bivariate uji Chi-
Square, serta diagram analisis supply-demand. Hasil analisis menunjukkan
bahwa masyarakat secara umum mengetahui tentang dampak negatif dari
pemanfaatan air tanah terhadap lingkungan. Namun demikian, jika dinilai
dari persepsi masyarakat, tidak semua setuju pemanfaatan air tanah dapat
berdampak terhadap lingkungan. Hasil analisis uji Chi-Square menunjukkan
adanya hubungan antara pengetahuan dan persepsi masyarakat terhadap
pemanfaatan air tanah di Kota Pekalongan. Hasil analisis diagram supply-
demand juga menunjukkan pentingnya peningkatan sosialisasi tentang
konservasi air tanah dan praktek konservasi air tanah. Selain sosialisasi,
diperlukan juga peningkatan pelayanan PDAM, penguatan regulasi dan
pengawasan upaya konservasi air tanah, peningkatan kapasitas SDM, dan
upaya peningkatan taraf hidup masyarakat.

Kata kunci: air tanah, rob, banjir, persepsi, pengetahuan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Air merupakan kebutuhan penting bagi manusia. Menurut Elvira
(2020), air menjadi penting karena tubuh kita terdiri dari 80% air
sehingga memerlukan asupan air yang cukup. Tanpa asupan air yang
cukup, manusia dapat mengalami dehidrasi yang menyebabkan
sejumlah masalah kesehatan seperti ginjal dan berbagai penyakit
lainnya. Untuk itu ketersediaan dan kualitas air menjadi sangat
penting.

Air permukaan saat ini memenuhi sebagian besar kebutuhan air
masyarakat. Air permukaan menempati sekitar 2% dari keseluruhan
ketersediaan air (Rejekiningrum, 2009), termasuk air yang mengalir di
sungai, situ, danau, dan waduk atau reservoir buatan (Putranto dan
Kusuma, 2009). Menurut penelitian Radhika et al. (2017),
ketersediaan air permukaan di Indonesia rata-rata 2,78 triliun meter
kubik per tahun. Artinya, Indonesia memiliki sumber daya air
permukaan yang cukup besar untuk digunakan secara teratur. Pulau
Papua memiliki potensi air permukaan terbesar yaitu 29 %, sedangkan
Pulau Bali dan Nusa Tenggara memiliki potensi air permukaan terkecil
yaitu 1 % (KLHK, 2017).

Daerah perkotaan atau urban memiliki kebutuhan air yang
berbeda- beda. Hal tersebut disebabkan oleh ketidakseimbangan
perkembangan antar kawasan, ketiadaan pusat pelayanan
masyarakat, dan jumlah penduduk yang relatif tinggi dibandingkan
dengan daerah lainnya (Putranto dan Kusuma, 2009). Akibat

urbanisasi, jumlah penduduk di kota meningkat sehingga kebutuhan
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air rumah tangga juga meningkat. Rumah tangga perkotaan
menggunakan rata-rata 144 liter air per hari untuk keperluan mandi,
memasak, mencuci, dan lainnya (Kementerian PUPR, 2007).

Konsumsi air permukaan dan air hujan diperkotaan terus
meningkat, tetapi seiring dengan pesatnya pembangunan perkotaan,
telah terjadi pencemaran sumber air tersebut oleh aktivitas rumah
tangga dan industri, akibatnya masyarakat beralih ke air tanah
sebagai sumber air alternatif (Epting et al., 2011). Air tanah
merupakan sumber air yang terletak di bawah permukaan tanah dan
merupakan bagian dari siklus hidrologi air (Elvira, 2020; Paz et al.,
2020). Mukherjee & Sastry (2022) menyatakan bahwa air tanah
menjadi sumber daya penting untuk kebutuhan manusia, pertanian,
dan penggunaan industry. Menurut Rejekiningrum (2009), total
volume air yang berada di bawah permukaan tanah sekitar 98%. Air
tanah juga memiliki potensi sebagai sumber air yang dapat
dimanfaatkan secara gratis dan dianggap lebih bersih daripada air
permukaan (Elvira, 2020).

Pengambilan air tanah sebagai sumber air untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi masyarakat ditunjukkan oleh adanya sumur-
sumur gali dan sumur bor (Haque et al., 2021). Sektor industri
merupakan pengguna air terbesar setelah rumah tangga dan
pertanian (irigasi) (Febrion et al., 2018; Santikayasa et al., 2022).
Pengambilan air tanah yang berlebihan dapat menyebabkan berbagai
kerusakan. Ghosh (2019) menyatakan bahwa pengambilan air tanah
yang tidak terkontrol dapat menyebabkan penurunan muka air tanah
dan penurunan kualitas air tanah akibat pencemaran. Putranto &
Kusuma (2009); Khairy & Janardhana (2016) menjelaskan dampak
negatif pemanfaatan air tanah yang berlebihan terhadap lingkungan,

seperti naiknya permukaan air laut di wilayah pantai, penurunan
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permukaan tanah (land subsidence), intrusi air laut, dan pencemaran
kualitas air tanah oleh aktivitas manusia. Jika dampak negatif tersebut
dibiarkan, dapat menyebabkan kerusakan yang semakin parah dan
mengancam kelangsungan ketersediaan air tanah.

Diperlukan berbagai upaya untuk mengatasi dampak negatif dari
pemanfaatan air tanah yang tidak terkelola dengan baik di antaranya
penghijauan, konservasi air tanah, pembuatan sistem drainase khusus
untuk mengendalikan air permukaan, dan pengisian air tanah melalui
genangan buatan dari air sungai (Yussof et al., 2021). Namun, upaya-
upaya tersebut tidak dapat sepenuhnya mengembalikan kerusakan
yang telah terjadi akibat pengambilan air tanah yang tidak terkendali.
Purwoarminta et al. (2019) menyatakan bahwa pengisian air tanah
dengan air hujan hanya dapat mengurangi penurunan muka air tanah,
namun tidak dapat mengembalikan kondisi awal muka air tanah. Oleh
karena itu, diperlukan upaya lain seperti pemenuhan kebutuhan air
bersih oleh pemerintah melalui Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
dan regulasi pembatasan penggunaan air tanah (Sugianti et al.,
2016). Wibawa et al. (2018) juga menekankan pentingnya
pengawasan dan perizinan dalam penggunaan air tanah di wilayah

perkotaan, yang diiringi dengan konservasi air tanah.

B. PERMASALAHAN
Pekalongan merupakan salah satu kota dengan pertumbuhan
ekonomi yang baik. Pertumbuhan ekonomi Kota Pekalongan tahun
2018 hingga tahun 2022 selalu lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi
Jawa Tengah (DIKPLHD Kota Pekalongan, 2023). Walaupun sempat
mengalami  keterpurukan, tetapi pertumbuhan ekonomi Kota
Pekalongan masih tetap lebih tinggi dari Provinsi Jawa Tengah. Pada

tahun 2022, pertumbuhan ekonomi Kota Pekalongan tumbuh 5,76%
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atau lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah yang hanya
mencapai 5,31% (Syifa, 2023).

Pertumbuhan ekonomi ditandai oleh berkembangnya industri dan
jumlah hotel bintang 1 hingga 3 dari tahun 2018 hingga 2022. Pada
tahun 2022, usaha perdagangan besar dan eceran, industri
pengolahan dan manufaktur, serta konstruksi memiliki kontribusi
lapangan usaha terbesar terhadap PDRB Kota Pekalongan (Badan
Pusat Statistik Kota Pekalongan, 2023). Pada tahun 2022, terdapat
7016 unit industri kecil dan 194 unit industri sedang (Dinas
Lingkungan Hidup Kota Pekalongan, 2023).

Tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi, berkembangnya hotel
and industri di Kota Pekalongan menjadi daya tarik tersendiri bagi
masyarakat di kota-kota sekitarnya untuk pindah ke Kota Pekalongan.
Hal ini menyebabkan laju urbanisasi semakin tinggi. Tingkat urbanisasi
dari tahun 1980 hingga 2010 saja sudah meningkat dari 23,42%
menjadi 53,06% (Mardiansjah dan Rahayu, 2020). Tingkat urbanisasi
diperkirakan semakin meningkat setiap tahunnya. Ditambah lagi
dengan jumlah penduduk di Kota Pekalongan yang terus meningkat
dari tahun sebelumnya. BPS Kota Pekalongan (2023) mencatat
pertumbuhan penduduk Kota Pekalongan meningkat 0,46% dari tahun
2021 vyaitu 308.310 jiwa menjadi 309.742 pada tahun 2022.
Meningkatnya jumlah penduduk secara langsung meningkatkan
kebutuhan air bersih untuk konsumsi baik rumah tangga, industri, dan
pertanian. Becker (2017) menyatakan bahwa tingginya kebutuhan air
diperkotaan disebabkan oleh tingginya jumlah penduduk akibat
urbanisasi, industrialisasi dan pembangunan infrastruktur perkotaan
(Das, 2012) serta pengelolaan air yang tidak efesien (Chandna, 2019).
Sektor industri merupakan pengguna air terbesar setelah rumah tangga

dan pertanian (Desdarius et al., 2023; Santikayasa et al., 2022).
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Namun demikian, peningkatan permintaan air bersih di Kota
Pekalongan tidak diikuti oleh peningkatan kualitas air yang baik. Hal
ini ditunjukkan oleh menurunnya kualitas air tanah dangkal akibat
pencemaran dari limbah rumah tangga dan tekstil (Putranto et al.,
2016). Terbatasnya ketersediaan air permukaan yang bersih di Kota
Pekalongan menyebabkan masyarakat mulai memanfaatkan air bawah
tanah melalui pembuatan sumur-sumur gali, sumur bor (Haque et al.,
2021) atau sumur yang dikelola oleh masyarakat melalui program
Pamsimas (Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis
Masyarakat).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengambilan air
bawah tanah yang tidak terkendali dapat menyebabkan amblesan
(menurunnya muka tanah) yang dapat memicu terjadinya banjir dan
rob (Putranto dan Kusuma, 2009). Kota Pekalongan merupakan salah
satu wilayah yang sering mengalami rob dan banjir akibat menurunnya
muka air tanah (land subsidence) dan kenaikan muka air laut
pengaruh pasang surut (Salim dan Siswanto, 2018). Jika hal tersebut
tidak ditangani dengan baik, maka banjir dan rob di wilayah pesisir
pekalongan akan semakin meluas ke wilayah Ilainnya dan
menyebabkan kerusakan dan kerugian yang dapat mencapai trilyunan
rupiah (Salim dan Siswanto, 2018).

Walaupun dampak negatif dari pemanfaatan air tanah telah
dirasakan oleh masyarakat di Kota Pekalongan, namun pengambilan
air tanah masih terus dilakukan oleh masyarakat. Pemerintah Kota
Pekalongan juga sudah melakukan upaya pengawasan pemanfaatan
air tanah melalui pengenaan pajak air tanah sebagaimana tercantum
dalam Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 7 Tahun 2010 yang
kemudian diganti dengan Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 4

Tahun 2018 tentang Pajak Air Tanah. Namun demikian, upaya
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pengawasan tersebut belum dapat sepenuhnya mengontrol

pemanfaatan air tanah oleh masyarakat. Berdasarkan kondisi tersebut

maka perlu dilakukan penelitian tentang pengetahuan dan persepsi
masyarakat terhadap pemanfaatan air tanah dan konservasinya,
penelitian ini mengajukan beberapa pertanyaan:

1. Apakah kurangnya pengetahuan masyarakat tentang dampak
negatif pengambilan air tanah menjadi penyebab utama
pengambilan air tanah yang tidak terkontrol?

2. Apakah informasi mengenai dampak negatif pemanfaatan air
tanah belum tersampaikan dengan baik kepada masyarakat?

3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pemanfaatan air tanah,
dan kemampuan serta kebutuhan untuk beralih ke sumber air lain
seperti PDAM atau air permukaan?

4. Sejauhmana efektivitas kebijakan dan program konservasi air

tanah di Kota Pekalongan?

C. TUJUAN

1. Menganalisis tingkat pengetahuan masyarakat terhadap dampak
negatif pemanfaatan air tanah dan konservasinya di Kota
Pekalongan.

2. Menganalisis tingkat persepsi masyarakat terhadap pemanfaatan
air tanah dan konservasinya di Kota Pekalongan.

3. Menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan persepsi
masyarakat terhadap dampak negatif pemanfaatan air tanah dan
konservasinya di Kota Pekalongan.

4. Mengkaiji efektivitas kebijakan dan program konservasi air tanah di

Kota Pekalongan.
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D. MANFAAT

1. Diperoleh informasi gambaran pengetahuan dan persepsi
masyarakat terhadap pemanfaatan air tanah dan konservasinya di
Kota Pekalongan;

2. Peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pengelolaan sumber daya air dan konservasinya di Kota
Pekalongan;

3. Gambaran kesediaan masyarakat untuk menggunakan sumber
daya air yang terkelola dengan baik misal PDAM untuk
mengurangi dampak negatif pemanfaatan air tanah (misal PDAM);

4. Tersedianya rancangan rekomendasi kebijakan untuk pengelolaan

sumber daya air berkelanjutan di Kota Pekalongan.

E. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup penelitian ini mencakup pengukuran tingkat
pengetahuan dan persepsi masyarakat tentang sumber daya air dan
pemanfaatannya, dampak negatif pemanfaatan air tanah terhadap
lingkungan, konservasi sumber daya air dan regulasi atau kebijakan
pemerintah dalam mengatur pengelolaan sumber daya air. Penelitian
ini  menganalisis hubungan antara pengetahuan dan persepsi
masyarakat terhadap pemanfaatan air tanah dan konservasinya. Hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah pengetahuan
masyarakat tentang sumber daya air mempengaruhi persepsi mereka
dalam pemanfatan dan mendorong tindakan konservasinya. Selain itu,
penelitian ini juga melihat sejauh mana keberhasilan program dan
kebijakan pengelolaan sumber daya air dan konservasinya yang telah
diimplementasikan serta bagaimana upaya perbaikan terhadap

program tersebut.

Pengetahuan dan Persepsi Masyarakat Terhadap
Pemanfaatan dan Konservasi Air Tanah di Kota Pekalongan 7



Lokasi penelitian dilaksanakan di wilayah yang telah mengalami
penurunan muka air tanah, rawan banjir dan rob yang diakibatkan
oleh tingginya pemanfaatan air tanah. Responden penelitian
difokuskan pada masyarakat yang memanfaatkan air tanah untuk
kebutuhan rumah tangga di lokasi tersebut. Teknik pengambilan
sampel responden dilakukan secara simple random sampling.
Pengambilan data dilakukan dengan metode survei, indepth interview
dan observasi lapang terhadap 200 respoden rumah tangga.
Kuesioner pengetahuan dan persepsi menggunakan skoring dengan
Skala Likert. Data dianalisis dengan menggunakan uji Chi-Square, dan

analisis Supply Demand.

F. KERANGKA PIKIR/ALUR PIKIR

Kebutuhan air bersih di Kota Pekalongan terus meningkat seiring
dengan meningkatnya jumlah penduduk vyang disebabkan laju
pembangunan perkotaaan, industrialisasi dan urbanisasi. Ketersediaan
air bersih dari air permukaan yang terbatas dan sebagian sudah
tercemar oleh aktivitas manusia dan limbah industry menyebabkan
tingginya pemanfaatan air tanah oleh masyarakat. Meskipun
pemanfaatan air tanah telah diawasi oleh Pemerintah melalui berbagai
kebijakan diantaranya pengenaan pajak dan pembatasan pengeboran
air tanah baru, namun pemanfaatan air tanah oleh masyarakat masih
tinggi dan tidak terkendali sehingga terjadi penurunan muka tanah

yang berakibat pada meningkatnya banjir dan rob di Kota Pekalongan.
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Tingginya pemanfaatan air tanah saat ini diperkirakan
dipengaruhi oleh pengetahuan dan persepsi masyarakat terhadap
pemanfaatan air tanah dan konservasinya. Penggantian pemanfaatan
air tanah dengan sumber air lainnya seperti PDAM telah di tawarkan
tetapi sebagian besar masyarakat masih tetap memilih air tanah untuk
kebutuhan rumah tangga. Penelitian pengetahuan dan persepsi
masyarakat terhadap pemanfaatan air tanah dan konservasinya
penting dilakukan. Hasil penelitian diharapkan mendapatkan
rancangan rekomendasi untuk perbaikan kebijakan dalam pemenuhan
kebutuhan air bersih selain air tanah. Pemenuhan kebutuhan air
tersebut dapat melalui PDAM atau sumber air lainnya. Kerangka pikir
dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Jumlah penduduk Kota Pekalongan Pembangu‘na.n pe'rkotaan.
serakin mehingkat industrialisasi, dan
urbanisasi
Kebutuhan air bersih meningkat
Ketersediaan air bersih dari air
permukaan terbatas dan sebagian
tercemar
* Persepsi masyarakat terhadap
B " o pemanfaatan air tanah dan
ampa negkatlve. . Pemanfaatan air tanah konservasinya
penurunan muka tanah, * eksisting tinggi

banjir dan rob N ‘
Kebijakan Pemerintah N Perbaikan Kebijakan Pemenuhan
Daerah tentang pengelolaan

Kebutuhan Air Bersih melalui
sumber daya air PDAM dan sumber air lainnya

t

Pengetahuan masyarakat terhadap
pemanfaatan air tanah dan

konservasinya

Gambar 1.1 Kerangka Pikir Kegiatan Penelitian
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. DAMPAK PENGGUNAAN AIR TANAH SECARA BERLEBIHAN

Air merupakan kebutuhan dasar dan penting bagi manusia dan
makhluk hidup lainnya (Bahagia & Nizar, 2018). Kebutuhan terhadap
air tidak akan tergantikan (Lidiawati, 2016) dan sumber air utama
yang dapat dimanfaatkan adalah air tanah (Elsaid et al., 2012). Air
tanah merupakan sejumlah air di bawah permukaan bumi yang dapat
dimanfaatkan oleh manusia dengan cara dikumpulkan melalui sumur-
sumur, terowongan atau sistem drainase dan dengan pemompaan. Air
tanah juga disebut aliran air yang secara alami mengalir ke
permukaan tanah melalui pancaran atau rembesan (Bouwer, 1978;
Freeze dan Cherry, 1979; Kodoatie, 1996). Menurut Soemarto (1989),
air tanah adalah air yang menempati rongga-rongga dalam lapisan
geologi. Sedangkan Rejekiningrum (2009) menyatakan bahwa air
tanah merupakan komponen dari suatu daur hidrologi yang
melibatkan banyak aspek mulai aspek bio- geo-fisik, aspek politik dan
aspek sosial. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaannya
menjadi penting bagi kehidupan manusia baik untuk kebutuhan
individu (rumah tangga), masyarakat maupun industri.

Air tanah pada dasarnya merupakan sumber daya alam yang
banyak dimanfaatkan oleh manusia untuk berbagai kegiatan seperti
kebutuhan rumah tangga (Putra, 2022; Latief et al., 2015), industri
(Prasetyo dan Kusuma, 2021), pertanian, pertambangan, perkotaan
dan Lainnya (Rejekiningrum, 2009). Diperkirakan kebutuhan air untuk
penduduk yang bersumber dari air tanah adalah 70% sedangkan
untuk industri 90% (Direktorat Geologi Tata Lingkungan dan Kawasan
Pertambangan, 2004).
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Beberapa dekade terakhir, penggunaan air tanah untuk
memenuhi kebutuhan manusia terus dilakukan secara berlebihan,
tidak terkontrol dan tidak sesuai dengan ketersediaanya (Rafsanjani et
al., 2020), sehingga mengakibatkan terjadinya krisis dan penurunan
kualitas air tanah (Twana et al., 2018; Warlina, 2013; Rejekiningrum,
2009;), turunnya permukaan air tanah yang mengakibatkan
penggenangan/banijir (Rejekiningrum, 2009), terjadinya pencemaran
air tanah (Putranto et al., 2022; Febriana et al., 2020; Bakr, 2020) dan
intrusi air laut (Rafsanjani et al., 2020).

Penurunan Kualitas Air Tanah

Air tanah yang berada di bawah tanah dapat terkontaminasi
oleh limbah industri, pertanian, dan perkotaan (Ahmed et al., 2018).
Pengambilan air tanah yang berlebihan juga dapat menyebabkan air
tanah menjadi kurang baik dan tercemar (Beukes et al., 2021). Air
tanah yang tercemar dapat membahayakan kesehatan manusia jika
dikonsumsi (Krishan et al., 2023).

Beberapa contoh polutan pencemaran air tanah yang dapat
berdampak pada kesehatan manusia adalah arsenik, logam berat dan
kontaminan lainnya. Arsenik merupakan polutan alami yang sering
dilepaskan ke air tanah. Paparan air tanah yang kaya arsenik dalam
jangka panjang dapat menyebabkan lesi kulit dan seringkali
menyebabkan berbagai jenis kanker pada manusia (Krishan et al.,
2023), logam berat menjadi penyebab kerusakan besar terhadap
lingkungan sekitar dan kesehatan manusia umumnya terjadi di air
tanah lokasi industri (Xi et al., 2022). Sedangkan kontaminan lainnya
seperti pestisida, pupuk, dan bahan kimia industri dapat menyebabkan
berbagai masalah kesehatan, termasuk kanker, masalah reproduksi,
dan keterlambatan perkembangan (Landrigan et al., 2023). Untuk

memastikan bahwa air tanah aman untuk dikonsumsi, penting untuk
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memantau kualitasnya secara berkala dan mengambil tindakan untuk
mengatasi permasalahan apa pun. Hal ini dapat mencakup
penggunaan teknik pengolahan ex-situ untuk menghilangkan
kontaminan, menerapkan peraturan untuk membatasi polusi, dan
mendidik masyarakat tentang risiko mengonsumsi air tanah yang
terkontaminasi (Patel et al., 2023; Ramkumar et al., 2023).
Penurunan Muka Air Tanah

Penggunaan air tanah secara berlebihan dapat menyebabkan
penurunan muka air tanah. Hal ini terjadi ketika jumlah air yang diambil
dari sumur atau sumber air tanah lebih besar dari jumlah air yang
dapat diisi kembali melalui proses alamiah, seperti hujan atau aliran
sungai. Penurunan muka air tanah dapat mengganggu keseimbangan
ekosistem dan menyebabkan kerusakan pada tanah serta kekeringan
pada wilayah sekitar (Beukes et al., 2021).

Tanah yang kering dan retak akan menyebabkan terjadinya
penurunan tanah atau settling (Bronswijk & Evers-Vermeer, 2009).
Kondisi tersebut dapat merusak fondasi bangunan dan jalan raya,
merusak tanaman dan kehidupan lain di sekitar sumber air serta
menjadi penyebab banjir/genangan pada saat curah hujan tinggi.
Penyebab Intrusi Air Laut

Pengambilan air secara berlebihan menyebabkan terjadinya
ruang kosong dalam lapisan tanah, akibatnya air laut masuk dan
mengisi ruang kosong tersebut (proses intrusi air laut) karena
permukaan air laut lebih tinggi dibanding muka air tanah (Beukes et
al., 2021).

Menjadi Sumber Konflik

Pengelolaan air tanah yang tidak diatur dapat menyebabkan

sumber konflik antara individu, masyarakat, perusahaan, dan

pemerintah. Persaingan untuk mendapatkan air tanah dapat
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menyebabkan ketegangan antara kelompok yang berbeda dan dapat
mengganggu stabilitas sosial dan ekonomi (Antoro, 2013). Oleh karena
itu, diperlukan pengelolaan air tanah yang berkelanjutan dan berhati-
hati. Hal ini dapat dilakukan dengan membatasi pengambilan air
tanah, meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga kualitas
air tanah, serta mengembangkan teknologi pengelolaan air tanah

yang efisien dan ramah lingkungan.

B. KONSERVASI AIR TANAH

Air berdasarkan UU No 7 tahun 2004 adalah semua air yang
terdapat pada, di atas ataupun di bawah permukaan tanah, termasuk
dalam pengertian ini air permukaan, air tanah, air hujan, dan air laut
yang berada di darat. Air permukaan adalah semua air yang terdapat
pada permukaan tanah. Air tanah adalah air yang terdapat pada
lapisan tanah atau batuan di bawah permukaan tanah. Selanjutnya
dalam UU No 17 Tahun 2019 tentang sumber daya air menjelaskan
bahwa Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, dan Pemerintah Desa
memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengelola sumber daya
air, termasuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat. Pengelolaan
sumber daya air dilakukan secara utuh dari hulu ke hilir dengan basis
wilayah sungai. Untuk mencapai keterpaduan pengelolaan sumber
daya air, disusun pola pengelolaan sumber daya air dan rencana
pengelolaan sumber daya air.

Konservasi sumber daya air adalah upaya untuk memastikan
ketersediaan air yang berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan
manusia, pertanian, industri, dan lingkungan (Grant & Danielson,
1976). Upaya ini dapat dilakukan melalui berbagai strategi, antara lain
(Balogh & Watson, 2020):
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« Konservasi air: Meningkatkan efisiensi penggunaan air, misalnya
dengan memperbaiki kebocoran, menggunakan peralatan yang
hemat air, dan mempraktikkan perilaku hemat air.

e Melindungi sumber air: Melestarikan dan memulihkan sumber air
alami, serta melindungi air tanah dari kontaminasi.

« Penggunaan kembali air: Mengolah dan menggunakan kembali air
limbah untuk keperluan non-minum.

o Pemanenan air hujan: Mengumpulkan dan menyimpan air hujan
untuk digunakan nanti.

o Pengelolaan penggunaan lahan: Mengelola praktik penggunaan
lahan untuk mengurangi polusi air dan limpasan air.

Konservasi sumber daya air penting karena air merupakan
sumber daya yang terbatas. Banyak wilayah di dunia menghadapi
kelangkaan air akibat pertumbuhan penduduk, perubahan iklim, dan
faktor lainnya. Dengan melestarikan sumber daya air, kita dapat
memastikan tersedianya cukup air untuk memenuhi kebutuhan
manusia dan lingkungan saat ini dan di masa depan.

Berdasarkan UU No 17 Tahun 2019, konservasi sumber daya air
ditujukan untuk menjaga kelangsungan keberadaan, daya dukung,
daya tampung, dan fungsi sumber daya air yang mengacu kepada
pengelolaan sumber daya air melalui kegiatan: 1) pelindungan dan
pelestarian sumber air; 2) pengawetan air; 3) pengelolaan kualitas air;
dan 4) pengendalian pencemaran air. Upaya konservasi dan
pemanfaatan air tanah di Kota Pekalongan tercantum pada Perda No.
9 Tahun 2020, yang mengatur pembatasan pengambilan air tanah
selama tersedia sumber air lainnya atau berdasarkan kajian teknis lebih
lanjut.

Air yang ada di alam tidaklah statis tetapi selalu mengalami

perputaran sehingga dalam jangka panjang air yang tersedia selalu
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mengalami perpindahan. Kajian Febriarta dan Oktama (2020)
menjelaskan bahwa Kota Pekalongan saat ini menghadapi
berkurangnya ruang sumber daya lahan dikarenakan aktivitas
pertumbuhan permukiman dan lahan terbangun serta menurunnya
ketersediaan air. Rejekiningrum (2009) menyatakan bahwa lebih
kurang 70% kebutuhan air bersih masyarakat dan 90 % kebutuhan
industri berasal dari air tanah, terutama di daerah urban, pusat
industri, dan permukiman yang perkembangannya cukup pesat.
Pengambilan air tanah yang intensif mengakibatkan berbagai dampak
yang bersifat langsung maupun tidak langsung di antaranya
penurunan muka air tanah yang mengakibatkan terjadinya
penggenangan atau banjir dan terjadinya kontaminasi air asin atau
intrusi air laut.

Pengelolaan air tanah secara seksama, efisien dan efektif
sangat diperlukan dengan dilandasi oleh asas kemanfaatan,
keseimbangan, dan kelestarian guna menjaga kesinambungan
ketersediaan dan menunjang pembangunan berkelanjutan. Menurut
Suripin (2002), konsep konservasi telah mengalami perkembangan
dari pemikiran menyimpan air dan menggunakan di kemudian hari
atau dikenal dengan konservasi segi suplai berkembang mengarah
pada pengurangan penggunaan air dan dikenal sebagai konservasi sisi
kebutuhan. Konservasi air yang baik merupakan gabungan dari dua
konsep tersebut yakni menyimpan air dan menggunakannya sesedikit
mungkin untuk keperluan tertentu yang produktif. Sementara itu,
Darwis (2018) menyatakan bahwa konservasi berdasarkan pada pilar
pembangunan berkelanjutan secara proporsional dan terukur dengan
menyelaraskan potensi lingkungan (environment), kepentingan
masyarakat (social), dan target ekonomi (economic).

Menurut Dyah (2011), air tanah sebagai suatu komponen
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dalam pelestarian lingkungan hidup harus dijaga kelestariannya dan
merupakan salah satu urusan pemerintah yang menjadi kewenangan
daerah. Upaya pelestarian tersebut dilaksanakan melalui konservasi.
Selain itu, penerapan pajak air tanah merupakan wujud konkret
peranan masyarakat dalam mendukung usaha konservasi air tanah.
Secara tidak langsung, dana/pajak yang dipungut dari para pengguna
air tanah dapat digunakan untuk mendukung terselenggaranya
konservasi air tanah di daerah tersebut.

C. BERBAGAI UPAYA DAN PROGRAM KONSERVASI AIR TANAH

YANG DILAKUKAN OLEH PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN

Isu prioritas lingkungan hidup di daerah sesuai dengan prinsip
pembangunan yang berkelanjutan, terutama yang terkait dengan banjir
dan rob. Berbagai upaya dan program konservasi air tanah yang
telah dan sedang dilakukan oleh Pemerintah Kota Pekalongan

(DIKPLHD Kota Pekalongan, 2023), antara lain:

1. IPAL Domestik LDH dan layanan sedot limbah industri merupakan
program pengelolaan limbah rumahtangga, limbah laboratorium,
dan limbah industri. Khusus untuk limbah industri, Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Kota Pekalongan menyalurkan limbah
dari tempat usaha yang belum menyalurkan limbahnya ke IPAL
komunal;

2. Program Kampung Iklim dengan salah satu kegiatan untuk
pengendalian banjir meliputi pembuatan biopori, sumur resapan,
dan penampungan air hujan;

3. Pembangunan drainase kota untuk menanggulangi banjir terutama
pada kawasan jalan/daerah yang belum memiliki saluran drainase;

4. Pembangunan pompa pengendali banjir yang dibangun dengan
anggaran bantuan keuangan dari Provinsi Jawa Tengah sebanyak

32 pompa;
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5. Upaya pengendalian banjir dan rob di Kota Pekalongan dengan
alokasi pendanaan dari KemenPUPR melalui BBWS Pemali — Juana
dengan beberapa kegiatan antara lain: (@) penutupan tanggul
yang bocor; (b) penempatan pompa skala lingkungan yang
dikelola warga; (c) penyiagaan rumah pompa selama 24 jam; (d)
penyediaan pompa mobile; (e) pembersihan saluran drainase di
pasar darurat Sorogenden;

6. Pembuatan biopori di Tahura Kuripan Yosorejo oleh SMA Negeri 3
Pekalongan bekerja sama dengan DLH dan DINPERPA;

7. Penanaman 2500 mangrove dan 129 bibit;

8. upaya pengawasan pemanfaatan air tanah melalui pengenaan
pajak air tanah sebagaimana tercantum dalam Peraturan Daerah
Kota Pekalongan Nomor 7 Tahun 2010 yang kemudian diganti
dengan Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 4 Tahun 2019
tentang Pajak Air Tanah.

Namun demikian, berbagai upaya yang dilakukan oleh
pemerintah tersebut disampaikan masih belum optimal. Pengawasan
dan penegakan hukum lingkungan belum optimal dan masih lemah
(Dinas Lingkungan Hidup Kota Pekalongan, 2023). Hal tersebut
menyebabkan pembuangan limbah oleh pelaku rumah tangga, jasa
dan industri ke lingkungan tanpa diolah terlebih dahulu. Dengan
demikian, upaya konservasi air tanah yang dilakukan oleh Pemerintah

Kota Pekalongan masih belum optimal.

D. PENGETAHUAN
Pengetahuan adalah peristiwa yang membuat kesadaran
manusia menjadi terang atau ada (Heidegger, 1996). Pengetahun
juga diartikan sebagai kemampuan untuk membentuk model mental

yang menggambarkan objek dengan tepat dan merealisasikannnya
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dalam aksi pada suatu objek (Martin & Oxman, 1988). Soemargono
(1983) menyebutkan bahwa pengetahuan selain dapat diperoleh
dengan metode ilmiah pengetahuan juga dapat diperoleh dari hasil
pemahaman terhadap suatu objek yang dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari.

Pengetahuan masyarakat tentang pentingnya pemanfaatan air
tanah secara seimbang perlu diupayakan. Sabri & Urfan (2022)
menyatakan bahwa pelestarian sumberdaya air tanah harus terus
diupayakan seiring dengan tingginya pemanfaatan air tanah akibat
meningkatnya jumlah penduduk. Sedangkan Hendrayana & Putra
(2008) menyatakan bahwa pelibatan masyarakat dalam pengelolaan
air tanah dapat menstrategikan penggunaan air tanah dalam jangka
panjang. Pentingnya pengetahuan masyarakat tentang konservasi air
tanah yang baik juga dapat mencegah terjadinya penurunan kualitas
air akibat adanya erosi (Juandi, 2016).

Konservasi air tanah di berbagai daerah di Indonesia terus
dilakukan salah satunya di Kota Pekalongan. Kebijakan yang dilakukan
diantaranya tidak memberikan izin kepada masyarakat dan
perusahaan/industri untuk melakukan pengeboran air tanah pada
sumur — sumur baru, dan menutup PAMSIMAS yang sudah tidak
berjalan (tidak dapat diperbaharui lagi). Saat ini pemenuhan
kebutuhan air untuk masyarakat atau perusahaan diarahkan pada

penggunaan air permukaan atau PDAM (Pekalongankota.go.id).

E. PERSEPSI
Kata persepsi berasal dari bahasa Latin yaitu perceptio, percipio
yang bermakna tindakan menyusun, mengenali, dan menafsirkan
informasi sensoris guna memberikan gambaran dan pemahaman

tentang lingkungan (Schacter,2011). Beberapa ahli mendefinisikan

Pengetahuan dan Persepsi Masyarakat Terhadap
Pemanfaatan dan Konservasi Air Tanah di Kota Pekalongan 1 8



persepsi sebagai proses individu dalam menginterprestasikan,
mengorganisasikan dan memberi makna terhadap stimulus yang
berasal dari lingkungan atau individu yang berada dan mempengaruhi
indra kita (Arori, 2009; Devito, 1997). Gelu et al., (2021) menyatakan
bahwa persepsi merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa atau
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
penafsiran peran. Setiap orang memiliki pengalaman yang berbeda-
beda, maka persepsinya pun berbeda-beda terhadap stimulus yang
diterimanya, meskipun dengan objek yang sama. Dengan demikian
persepsi adalah suatu proses kognitif yang dialami oleh setiap
manusia dalam memahami informasi lingkungannya, dan
menghasilkan suatu gambaran tentang kenyataan yang dihadapi
(Wijayanti et al., 2015).

Penelitian ini lebih menekankan pada penggalian informasi
persepsi masyarakat terhadap pemanfaatan air tanah, dampak jangka
panjang pengambilan air tanah, upaya konservasi air tanah, dan
program atau kebijakan pengelolaan sumber daya air. Informasi lain
yang digali adalah pemanfaatan air tanah yang dikelola oleh
masyarakat baik dilihat dari kualitas dan kuantitas air tanah
(PAMSIMAS), kelengkapan sarana prasarana yang disediakan,
kemudahan dan biaya yang dikeluarkan masyarakat serta dampak
jangka panjang pemanfaatan air tanah. Selain itu, penggalian
informasi persepsi masyarakat tentang sumber air lain seperti PDAM
dan air permukaan sebagai alternatif air tanah juga dilakukan.

Setiawan (2012) menyatakan bahwa persepsi masyarakat
terhadap pemanfaatan air tanah secara berlebihan menyebabkan
kelangkaan sumber daya air yang berakibat pada kerugian bagi
masyarakat. Sedangkan Ismail et al., (2011) menyatakan bahwa

masyarakat yang tidak menggunakan air tanah beralih ke sumber air
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bersih lain seperti PDAM.

F. KEBIJAKAN

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kebijakan
diartikan sebagai rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar
dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan,
kepemimpinan, dan cara bertindak (tentang pemerintahan, organisasi,
dsb); pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip, dan garis pedoman untuk
manajemen dalam usaha mencapai sasaran. Menurut Taufiqurokhman
(2014) kebijakan publik adalah serangkaian keputusan yang diambil
seseorang atau sekelompok orang untuk mewujudkan tujuan-tujuan
tertentu di dalam masyarakat.

Kebijakan publik dimaksudkan untuk mewujudkan tujuan-
tujuan yang hendak dicapai oleh para pembuat kebijakan, namun
demikian tidak selalu tindakan tersebut dapat mewujudkan semua
kehendak kebijakan. Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa
faktor antara lain lemahnya daya antisipasi para pembuat kebijakan
maupun pendesain program dan proyek serta pengaruh dari berbagai
kondisi lingkungan yang tidak teramalkan sebelumnya. Fadhillah Putra
(2003), menyatakan bahwa evaluasi kebijakan publik adalah sebuah
fase yang paling kritis. Dalam hal ini partisipasi publik sebagai hal yang
paling fundamental dalam studi kebijakan publik telah menjelma
menjadi sebuah bentuk keterlibatan yang sarat dengan kegiatan kritik.
Evaluasi kebijakan publik sebagai contested knowledge, artinya
berbagai kritik dan penilaian kebijakan publik dari berbagai pihak akan
dipertandingkan dalam sebuah ruang kritik yang terbuka dan
partisipatif.

Dalam penyusunan suatu kebijakan ada tahapan kegiatan yang

perlu dilakukan, vyaitu: 1) membangun persepsi di kalangan
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stakeholders bahwa sebuah fenomena benar-benar dianggap sebagai
masalah; 2) membuat batasan masalah; (3) Memobilisasi dukungan
agar masalah tersebut dapat masuk dalam agenda pemerintah. Pada
tahap formulasi dan legitimasi kebijakan, analisis kebijakan perlu
mengumpulkan dan menganalisis informasi yang berhubungan dengan
masalah yang bersangkutan, kemudian berusaha mengembangkan
alternatif-alternatif kebijakan, membangun dukungan dan melakukan
negosiasi, sehingga sampai pada sebuah kebijakan yang dipilih. Dalam
proses implementasi sering ada mekanisme insentif dan sanksi agar
implementasi suatu kebijakan berjalan dengan baik. Hasil evaluasi ini
bermanfaat bagi penentuan kebijakan baru di masa yang akan datang,
agar kebijakan yang akan datang lebih baik dan lebih berhasil
(Taufigurokhman, 2014).

G. STATE OF THE ART (SOTA)

Penelitian tentang pengetahuan dan persepsi masyarakat
terhadap konservasi air tanah pada dasarnya telah banyak dilakukan,
beberapa penelitian tersebut di antaranya sebagai berikut:

1. Sabri & Fauzan (2022) mengkaji tentang tingkat pengetahuan
masyarakat terhadap pemanfaatan air tanah di Gampong
Lengkong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat mengetahui bagaimana seharusnya memanfaatkan air
secara bijak, masyarakat juga tahu dampak yang ditimbulkan jika
eksploitasi air tanah dilakukan secara berlebihan.

2. Daud & Arifin (2021) menganalisis hubungan pengetahuan, sikap,
dan partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan air bersih di
Kecamatan Camba Kabupaten Maros. Temuan penelitian
menunjukkan  bahwa  pengetahuan  masyarakat tentang

pengelolaan air bersih termasuk dalam kategori rendah artinya
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masyarakat selama ini hanya memanfaatkan air tanpa
mempertimbangkan  aspek  ketersediaan sumberdaya air,
kualitas air maupun dampak negative yang terjadi jika digunakan
secara berlebihan.

3. Penelitian Rafsanjani et al. (2020) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengetahuan dan sikap terhadap
persepsi masyarakat dalam penerapan sumur resapan. Sehingga
sosialisasi tentang sumur resapan diperlukan lebih luas lagi agar
pengetahuan dan sikap masyarakat tentang sumur resapan agar
peningkatan kesehatan dapat menjangkau wilayah yang lebih
luas.

4. Sabriyah & Kospa (2018) menyatakan beberapa faktor yang
mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap air sungai adalah
keyakinan, interpretasi terhadap konsepsi mengenai hakikat
lingkungan alam, interpretasi terhadap ajaran agama/kepercayaan,
pendidikan, dan kebutuhan. Persepsi masyarakat terhadap
pelestarian air sungai hanya membentuk perilaku individu yang
positif tetapi tidak membentuk perilaku yang baik terhadap
lingkungan baik lingkungan fisik maupun sosial.

5. Penelitian Laraswati (2015) menyatakan bahwa persepsi
masyarakat terhadap konservasi mata air di Gunungkidul
termasuk dalam kategori tinggi tetapi pengetahuan masyarakat
tentang pentingnya konservasi air melalui penanaman jenis pohon
tertentu rendah. Lebih lanjut ditemukan bahwa sosial budaya
masyarakat merupakan faktor kunci dalam konservasi mata air.

Berbagai penelitian tersebut mengkaji hubungan antara persepsi
dan pengetahuan dalam penyediaan air bersih melalui air tanah, sumur
resapan, air sungai, dan mata air. Hasil penelitian menunjukkan

adanya hubungan antara pengetahuan, persepsi, sikap, dan partisipasi
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masyarakat. Namun demikian, berbagai penelitian tersebut belum ada
yang mengkaji tentang persepsi dan pengetahuan dalam pemanfaatan
air tanah di Kota Pekalongan. Berbagai hasil penelitian tersebut
mengkaji keterkaitan antara persepsi, sikap, dan pengetahuan
terhadap upaya konservasi air hanya dari sisi masyarakat, dan belum
melihat dari persepsi pemerintah sebagai stakeholder yang
memfasilitasi. Penelitian ini melakukan kajian tentang persepsi dan
pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan dan upaya konservasi
air tanah, serta mengevaluasi upaya dan kebijakan konservasi air
tanah ditinjau dari persepsi masyarakat dan pemerintah sebagai
stakeholder. Kebaruan lainnya dari penelitian ini adalah penggunaan
metode campuran (mix method) antara analisis kuantitatif dan
kualitatif dalam mengkaji hubungan antara persepsi dan pengetahuan,
serta evaluasi upaya dan kebijakan pemerintah dalam konservasi air
tanah. Hasil penelitian diharapkan dapat berkontribusi dalam
menambah literature yang ada tentang hubungan antara persepsi dan
pengetahuan, serta menghasilkan rekomendasi kebijakan yang dapat
digunakan oleh Pemerintah Kota Pekalongan dalam mengatasi
berbagai permasalahan penggunaan air tanah yang menyebabkan rob

dan banijir.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di lima kelurahan di dua kecamatan
yaitu Kelurahan Pasirkratonkramat Kecamatan Pekalongan Barat, dan
Kelurahan Padukuhan Kraton, Bandengan, Kandang Panjang, serta
Panjang Baru, Kecamatan Pekalongan Utara, Kota Pekalongan.
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive yaitu di wilayah
yang termasuk dalam zona kritis dan mengalami penurunan
permukaan tanah (land subsidence) akibat pemanfaatan air tanah.
BPS (2023) mencatat 15 Kawasan rawan banjir dan rob di Kota
Pekalongan, 11 kawasan diantaranya berada di Kecamatan
Pekalongan Utara dan Kecamatan Pekalongan Barat. Hasil penelitian
Putranto et al. (2020) dan Iskandar et al. (2020) menyampaikan
bahwa Kecamatan Pekalongan Barat dan Kecamatan Pekalongan
Utara merupakan daerah yang mengalami tingkat penurunan muka air
tanah signifikan dengan rata-rata penurunan antara -24,31 sampai
dengan -22,83 cm per tahun dan kedalaman muka air tanah kurang
dari 1,5 m. Berdasarkan data tersebut lokasi penelitian dipilih di 5
kawasan yang berada di zona kritis dan mengalami penurunan muka
tanah yang signifikan yaitu: Kelurahan Pasirkratonkramat (Kecamatan
Pekalongan Barat), Kelurahan Padukuhan Kraton, Bandengan,
Kandang Panjang, dan Panjang Baru (Kecamatan Pekalongan Utara).
Penelitian dilaksanakan dari bulan Juni sampai dengan dengan
November 2023. Lokasi penelitian secara lengkap dapat dilihat pada
Gambar 3.1.
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Keterangan: (a) Peta Kontur Muka Air Tanah Kota Pekalongan Tahun 2017-2019; (b) Peta

Kedalaman Muka Air Tanah (c) Peta Kerentanan Air Tanah
Sumber: Putranto et.al. (2022)

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitia
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B. RANCANGAN PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitaif (mix method). Pendekatan kuantitatif
merupakan pendekatan yang mengandalkan data yang dapat diukur
secara numerik, sedangkan pendekatan kualitatif lebih berfokus pada
pemahaman dan konteks (Creswell & Creswell, 2017). Pendekatan
kuantitatif dilakukan pada pengumpulan dan analisis data terkait
karakteristik responden, pengetahuan dan persepsi masyarakat
terhadap pemanfaatan serta konservasi air tanah. Pendekatan
kualitatif dilakukan melalui indepth interview dan observasi
lapang. Pendekatan ini dilakukan untuk mendapatkan informasi
lebih detil dari informan kunci terkait pemanfaatan dan konservasi air
tanah. Penelitian diawali dengan survei kuantitatif untuk
mengumpulkan data dasar, dan kemudian dilanjutkan dengan
wawancara kualitatif agar dapat lebih memahami pengalaman individu
atau hal-hal yang tidak dapat diukur secara langsung berdasarkan

hasil analisis kuantitatif.

C. POPULASI DAN SAMPEL

Populasi responden adalah masyarakat yang memanfaatkan air
tanah di 5 kawasan lokasi penelitian untuk kebutuhan rumah tangga.
Berdasarkan data Asosiasi Pengelola-SPAMS Batik Bening tahun 2023
terdapat 2.188 rumah tangga yang menggunakan PAMSIMAS di 5
kawasan tersebut yaitu Kelurahan Pasirkratonkramat 723 rumah
tangga, Padukuhan Kraton 601 rumah tangga, Bandengan 206 rumah
tangga, Panjang Baru 380 rumah tangga, dan Kandang Panjang 287
rumah tangga. Sampel penelitian ditentukan menggunakan simple
random sampling dari populasi penelitian dan diperoleh sebanyak 200

responden. Sugiyono (2017) menyatakan bahwa simple random
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sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi tersebut. Secara rinci sebaran responden dapat dilihat pada
Gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Sebaran Jumlah Responden Penelitian Berdasarkan Kelurahan

D. JENIS DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil survei,
indepth interview dan observasi lapang terhadap 200 responden dan 9
informan kunci. Data primer yang dikumpulkan berupa informasi
karakteristik responden, pengetahuan dan persepsi masyarakat
terhadap pemanfaatan air tanah dan konservasinya, program atau

kebijakan terkait pengelolaan sumber daya air di Pekalongan, serta
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data informasi peluang penggunaan PDAM sebagai pengganti

PAMSIMAS untuk kebutuhan rumah tangga.

Data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti Badan
Pusat Statistik Kota Pekalongan, PDAM Perumda Tirtayasa, Dinas
KLHK Kota Pekalongan, Asosiasi Pengelola-SPAMS Batik Bening, Dinas
ESDM Provinsi Jawa Tengah dan Studi Literatur. Data sekunder yang
dikumpulkan berupa data pengguna PAMSIMAS, data kawasan rawan
banjir, upaya dan program konservasi air tanah, program dan
kebijakan terkait pengelolaan sumber daya air di Kota Pekalongan,
serta data lainnya yang relevan dengan penelitian. Data sekunder
digunakan sebagai pendukung untuk membahas hasil penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

1. Survei terhadap 200 responden rumah tangga yang
memanfaatkan air tanah untuk kebutuhan rumah tangga. Adapun
jenis data primer yang dikumpulkan meliputi: (1) karakteristik
responden; (2) pengetahuan masyarakat terhadap pemanfaatan
dan konservasi air tanah; (3) persepsi masyarakat terhadap
pemanfaatan dan konservasi air tanah; (4) persepsi terhadap
sosialisasi pemanfaatan dan konservasi air tanah; (5) persepsi
terhadap penggunaan PDAM.

2. Wawancara secara mendalam (in-depth interview) dan observasi
terhadap 9 orang informan kunci (key informants) dari Dinas
Lingkungan Hidup Kota Pekalongan, Dinas Energi dan Sumber
Daya Mineral, Perusahaan Daerah Air Minum, PAMSIMAS,
perwakilan Kelurahan, dan tokoh masyarakat. Indepth interview
dilakukan untuk memperoleh informasi kebijakan, peraturan, data
pemanfaatan dan distribusi air tanah di Kota Pekalongan,

melakukan konfirmasi terkait pemanfaatan air tanah, serta
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tindakan konservasi yang dilakukan oleh pemerintah dan

masyarakat.

E. METODE ANALISIS DATA

Tingkat pengetahuan dan persepsi masyarakat terhadap
pemanfaatan dan konservasi air tanah dianalisis secara deskriptif
kuantitatif. Tingkat pengetahuan diukur menggunakan Skala Likert
berdasarkan skor: 1=tidak mengetahui; 2=kurang mengetahui;
3=cukup mengetahui; 4=mengetahui; dan 5=sangat mengetahui.
Tingkat persepsi diukur berdasarkan skor: l=sangat tidak setuju;
2=tidak setuju; 3=netral; 4=setuju; dan 5=sangat setuju. Skor yang
diperoleh diubah ke dalam bentuk interval dengan rumus sebagai
berikut:

Bobot nilai tertinggi-Bobot nilai terendah 4-1
Interval = 88 =2"=08
Banyaknya kelas

Nilai interval tingkat pengetahuan dan persepsi dapat dilihat
pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Nilai Interval Tingkat Pengetahuan dan Persepsi Masyarakat
Terhadap Pemanfaatan Air Tanah dan Berbagai Sumber Air Untuk
Konsumsi Rumah Tangga

Nilai interval Tingkat Pengetahuan/ Persepsi
4,21-5,00 Sangat Tahu/Setuju
3,41-4,20 Tahu/Setuju
2,61-3,40 Cukup Tahu/Netral
1,81-2,60 Kurang Tahu/Tidak Setuju
1,00-1,80 Tidak Tahu/Sangat Tidak Setuju

Hubungan antara tingkat pengetahuan dan persepsi
masyarakat terhadap pemanfaatan dan konservasi air tanah diuji
menggunakan analisis bivariat Chi-square. Uji Chi-Square independensi
biasanya digunakan untuk menguiji apakah dua variabel dalam suatu
sampel yang sama memiliki ketergantungan atau keterkaitan antara

satu dan lainnya (Franke et al., 2012). Uji Chi-Square mengisyaratkan
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variabel yang menggunakan skala likert dikonversi menjadi dua

kategori. Konversi skala likert lebih dari tiga menjadi dua kategori

dapat dilakukan dengan berbagai cara tergantung pada pertanyaan
penelitian dan data yang digunakan. Metode konversi yang dapat
digunakan antara lain:

1. Dichotomization (dikotomi) atau membagi skala yang ada menjadi
dua kategori berdasarkan titik potongnya (Harpe, 2015; Sartika,
2010). Skala 1-5 dibagi dua berdasarkan respon responden.
Responden yang menilai pernyataan dengan nilai 1 hingga 3
dikategorikan sebagai negative, dan semua pernyataan dengan
nilai 4 hingga 5 dinyatakan sebagai positif. Namun demikian,
metode ini dapat menyebabkan hilangnya informasi dan kurang
kuatnya analisis statistic, sehingga harus digunakan dengan hati-
hati;

2. Aggregation (agregasi) yaitu menghitung skor rata-rata dari semua
item dan membagi sampel menjadi dua kelompok berdasarkan
apakah skor rata-rata setiap responden tersebut berada di atas
atau di bawah ambang batas tertentu (Sartika, 2010).

Untuk penelitian ini, konversi lima skala likert menjadi dua skala
likert didasarkan pada pertimbangan nomor 2 sesuai dengan
kebutuhan dan ketersediaan data dalam penelitian ini. Setelah skala
likert lima kategori di konversi menjadi dua kategori, dilakukan
pengolahan data dengan menggunakan software SPSS. Hipotesis yang
digunakan pada penelitian ini adalah:

Hypothesisy (HO): pengetahuan dan persepsi adalah variabel
bebas Hypothesis, (Ha): pengetahuan dan persepsi memiliki
keterkaitan Pengetahuan dan persepsi memiliki hubungan
keterkaitan secara statistik apabila nilai p<0,05. Jika hasil uji Chi-

square tidak memenuhi syarat, pengolahan data dilakukan dengan uiji
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Fischer's exact wuntuk tabel kontingensi 2x2 atau uji
Kolomgorovsmirnov untuk tabel kontingensi 2xK. Data diolah dengan
alat bantu program SPSS versi 25.

Kajian efektivitas kebijakan dan program konservasi air tanah
dilakukan menggunakan diagram analisis supply-demand (Gambar 3).
Analisis supply-demand digunakan untuk mengetahui persepsi
pemerintah dan masyarakat terhadap program pengelolaan dan
konservasi air tanah yang telah dilaksanakan di Kota Pekalongan.
Sumbu Y menjadi unsur supply yaitu tingkat pengetahuan dan persepsi
dari pengelola atau pemerintah yang melakukan upaya/metode,
regulasi, dan program, serta sumbu X menjadi unsur demand yaitu
tingkat pengetahuan, sikap dan kepuasan masyarakat sebagai sasaran
dari program (Silalahi et al., 2021).

Program konservasi air tanah yang dimaksud adalah metode
konservasi air tanah seperti penggunaan biopori, penanaman
mangrove, panen air hujan, pembuatan sumur resapan, purifikasi air
limbah. Sementara itu, kebijakan yang dievaluasi adalah kebijakan
atau regulasi pengawasan pengambilan air tanah (pengeboran,
pembuatan sumur dll) dan pajak air tanah. Output dari diagram
tersebut berupa strategi atau rekomendasi program yang perlu untuk

diperbaiki atau ditingkatkan.

Y Pengelolaan program sudah
bagus

Persepsi, A
pemerintah,

Program dibiarkan
berlangsung

Pengelolaan program masih
kurang dan perlu perbaikan

X

Gambar 3.3 Diagram Analisis Supply-Demand
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F. TAHAPAN PENELITIAN
Tahapan penelitian meliputi: persiapan, pengumpulan dan
analisis data, diseminasi hasil penelitian (penyusunan laporan, karya
tulis ilmiah, ekspose, dan lainnya). Secara rinci tahapan penelitian
sebagai berikut:
Tahap Persiapan
Persiapan kegiatan penelitian terdiri dari:

1. Koordinasi internal tim peneliti ditujukan untuk: (a) menyamakan
persepsi terhadap kerangka acuan kerja; (b) mematangkan
metode penelitian; dan (3) menyusun instrumen penelitian;

2. Koordinasi dengan pihak eksternal dan tenaga pembantu lapang
(enumerator) dalam rangka pelaksanaan kegiatan penelitian.

Tahap Pengumpulan Data/Survei

Tahap ini merupakan pengumpulan data dan informasi sesuai
dengan tujuan penelitian. Data dan informasi yang dikumpulkan
meliputi:

1. Hasil penelitian terdahulu, laporan, dan berbagai
informasi dari berbagai instansi dan media massa;

2. Karakteristik responden, pengetahuan dan persepsi
masyarakat tentang pemanfaatan dan konservasi air
tanah, persepsi stakeholder tentang kebijakan dan
program pengelolaan sumberdaya air yang dilakukan
oleh pemerintah dan masyarakat.

Tahap Pengolahan dan Analisa Data

Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif, menggunakan Chi-square, dan
diagram supply- demand.

Tahap Diseminasi Hasil Penelitian
Diseminasi hasil penelitian meliputi: penyusunan laporan antara

dan laporan akhir, penyusunan karya tulis ilmiah, dan ekspose.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian

Kota Pekalongan merupakan salah satu kota di pesisir utara
Jawa Tengah dengan letak strategis di jalur pantura Jakarta-
Semarang. Secara geografis, Kota Pekalongan berada pada
koordinat 6°50'44"-6°55'44" Lintang Selatan dan 109°37'55"-
109°42'19" Bujur Timur. Kota Pekalongan merupakan daerah
dataran rendah dengan ketinggian tempat 0-6 meter di atas
permukaan laut (mdpl). Bentuk permukaan lahannya relatif datar
dengan kemiringan lereng antara 0-8%. Topografi Kota
Pekalongan yang didominasi wilayah dataran rendah rentan
terhadap genangan, khususnya pada daerah yang berada di
pesisir pantai utara akibat ombak pasang atau banjir rob. (BPS
Kota Pekalongan, 2023).

Luas wilayah daratan Kota Pekalongan adalah 4.525 hektar
atau 45,25 kilometer persegi (km?) yang terbagi dalam 4
kecamatan dan terdiri atas 27 kelurahan. Secara administratif,
Kota Pekalongan berbatasan langsung dengan laut jawa di bagian
utara, Kabupaten Batang dan Kabupaten Pekalongan di bagian
selatan, Kabupaten Batang di bagian timur dan Kabupaten
Pekalongan di bagian barat. Secara agroklimat Kota Pekalongan
memiliki jumlah hari dan curah hujan tahunan bervariasi, dalam
kurun waktu 5 tahun terakhir, curah hujan terendah pada tahun
2018 (1.710 mm?) dan curah hujan tertinggi tahun 2022 (3.365
mm?) (BPS Kota Pekalongan, 2023). Geohidrologi Kota Pekalongan
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dibagi menjadi tiga sumber, yaitu air permukaan, air tanah
dangkal, dan air tanah dalam. Sumber air permukaan berasal dari
Kali Pekalongan, Kali Benger, Kali Bremi, Kali Sebulanan, Kali
Widuri, Kali Kuripan, Kali Gamer, dan Kali Simbang. Selain sebagai
sumber air permukaan sungai-sungai tersebut juga berfungsi
sebagai saluran induk pembuangan drainase kota. Sumber
air tanah dangkal diperoleh dari sumur, umumnya dipergunakan
untuk keperluan sehari-hari seperti mencuci, mandi, dan lain-lain.
Sedangkan sumber air tanah dalam dimanfaatkan untuk
kebutuhan air bersih penduduk, seperti sumur bor yang dikelola
PDAM dan PAMSIMAS. (PKP Kota Pekalongan, 2021).

Fokus penelitian dilakukan di Kecamatan Pekalongan Barat
dan Kecamatan Pekalongan Utara, kedua kecamatan ini terletak di
wilayah pesisir utara Pulau Jawa, berbatasan langsung dengan Laut
Jawa di sebelah utara dan barat. Kecamatan Pekalongan Barat
memiliki luas wilayah 9,19 km2 dan 7 kelurahan, sedangkan
Kecamatan Pekalongan Utara memiliki luas wilayah 14,88 km2 dan
7 kelurahan.

Jumlah penduduk di Kecamatan Pekalongan Barat adalah
106.855 jiwa, sedangkan di Kecamatan Pekalongan Utara adalah
144.834 jiwa. Kepadatan penduduk di Kecamatan Pekalongan
Barat lebih tinggi dibanding Kecamatan Pekalongan Barat (11.726
jiwa/km 9.803 jiwa/km2). Mata pencaharian utama penduduk di
kedua kecamatan ini adalah perdagangan, jasa, dan industri.

2. Kebutuhan dan Penyedia Air di Kota Pekalongan

Air di Kota Pekalongan dibutuhkan untuk industri (industri,
hotel, perkantoran dan sektor jasa/service lainnya), rumah tangga
dan pertanian. Perkembangan sektor industri dan hotel di Kota

Pekalongan cukup pesat, tahun 2017-2021 sebanyak 43 industri
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yang telah mendapatkan ijin untuk pembangunan (Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu tahun 2022)
sedangkan hotel sampai dengan 2021 terdapat 10 hotel
berbintang dan 25 hotel melati (BPS Kota Pekalongan, 2023).
Penelitian Saidan (2020) menyatakan bahwa kebutuhan air
industri dapat mencapai 21,38 m?®/ton produk, sedangkan
kebutuhan air untuk hotel dapat mencapai 30,3% dari volume
tahunan (Santacruz & Santacruz 2020). Rafsanjani et al. (2021)
memprediksi peningkatan kebutuhan air untuk 1 hotel di
Surabaya adalah 0,0552 m?/detik dari sebelumnya 0.0566 m3/detik
0.1118 m3/detik. Dengan demikian kebutuhan air di Kota
Pekalongan untuk Industri hotel berbintang 0,552 m?/detik.
Berbeda dengan kebutuhan industri, kebutuhan air untuk rumah
tangga bervariasi. Hussien et al.,, (2016) menyatakan bahwa
kebutuhan air per rumah tangga antara 170-410 liter/hari.
Meskipun penggunaan air oleh rumah tangga relatif lebih rendah,
jumlah penduduk yang semakin meningkat, dapat meningkatkan

kebutuhan air rumah tangga menjadi lebih tinggi lagi.

Penyediaan air bersih di Kota Pekalongan untuk rumah
tangga di kelola oleh PDAM dan PAMSIMAS. Penyediaan air bersih
oleh PDAM dikelola oleh Perumda Tirtayasa yang melayani 27.137
pelanggan. Sumber air baku PDAM Kota Pekalongan (Tabel 2)
berasal dari air permukaan, mata air, dan air tanah dalam (sumur
bor). Saat ini, PDAM Kota Pekalongan telah mendapat surat ijin
pemanfaatan air tanah (SIPA) dari PSDA sebesar 125 liter/detik
dan baru termanfaatkan sebesar 75 liter/detik. Lokasi
pengambilan sumber air baku (intake) berada di Desa Cepagan

yaitu di hilir Bendung Asem Siketek.
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Tabel 4.1 Sumber air baku, produksi, dan area layanan Perumda
Tirtayasa

Kapasitas (L/detik)

No Sumber air Area layanan
Terpasang  Produksi

1 Mata air 37 23 Kab. Pekalongan dan Dropping Air
Rogoselo

2  IPA Cepagan 75 50 Warung asem, Soko, Duwet,

Kuripan, Kertoharjo

3  SPAM Regional 150 70 Jenggot, Banyu Urip, Pringrejo,
Petanglong Tirto, Buaran, Kradenan

4 Sumur Bor (35 350 177 Medono, Podosugih, Bumirejo,
unit) Bendan Kergon, Sapuro Kebulen,

Bandengan, Kandang  Panjang,
Pasirkratonkramat, Panjang Wetan,
Pantaisari, Klego, Krapyak, Degayu,
Kauman, Sugihwaras, Sampangan,
Slamaran, Poncol, Keputran,
Salamanis, Pabean, Jeruksari

Sumber: Perumda Tirtayasa, 2023

Selain PDAM Layanan air bersih lainnya adalah PAMSIMAS.
PAMSIMAS merupakan program pemenuhan kebutuhan dasar
yang berorientasi kepada proses pemberdayaan masyarakat agar
masyarakat mampu secara mandiri menyediakan sarana air
minum dan sanitasi yang layak dan berkelanjutan. Untuk
mendukung keberlanjutan pengelolaan PAMSIMAS di Kota
Pekalongan dibentuk Asosiasi Pengelola “SPAMS Batik Bening”
yang bertugas untuk mengelola operasi dan pemeliharaan dari
sistem air minum yang sudah dibangun. Sampai dengan saat ini
23.644 KK atau 85.122 jiwa yang telah mendapat pelayanan
PAMSIMAS dan tersebar di 27 Kelurahan.

Pengetahuan dan Persepsi Masyarakat Terhadap
Pemanfaatan dan Konservasi Air Tanah di Kota Pekalongan 36



Gambar 4. 1 Bangunan PAMSIMAS di Kelurahan Panjang Baru Kec.
Pekalongan Utara

3. Banjir dan Rob di Kota Pekalongan

Banjir di Kota Pekalongan merupakan bencana yang sering
terjadi ketika musim penghujan dan laut sedang pasang. Terdapat
dua jenis banjir yang ada di Kota Pekalongan, yaitu banjir sungai
dan banjir rob. Tercatat hampir setiap hari terdapat kasus banijir
terjadi (BPBD Kota Pekalongan, 2021). Hal ini dikarenakan
naiknya muka air laut yang diakibatkan oleh penurunan
permukaan tanah serta kondisi geografis Kota Pekalongan yang
landai dan memiliki ketinggian 0-1 mdpl (Fernanda, et al., 2022).
Tingkat ancaman banjir di Kota Pekalongan diklasifikasikan
menjadi tiga kelas yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Selain itu
ancaman banijir juga berdampak pada Kawasan terbangun yang
dikaitkan dengan jumlah populasi atau penduduk yang menempati
suatu kawasan tersebut. Adapun sebaran daerah rawan banjir di
Kota Pekalongan terdapat pada Tabel 4.2 dan ancaman banijir

pada Kawasan terbangun pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.2 Sebaran Ancaman Banjir di Kota Pekalongan

No Kecamatan Kriteria Luas (Ha) Persentase (%)
1 Pekalongan Rendah 0,043 0,00%
Barat
Sedang 668,125 66,48%
Tinggi 336,832 33,52%
Jumliah 1005 100,00%
2 Pekalongan Sedang 297,016 31,20%
Timur
Tinggi 654,984 68,80%
Jumliah 952 100,00%
3 Pekalongan Sedang 135,141 9,08%
Utara
Tinggi 1352,859 90,92%
Jumlah 1488 100,00%
4 Pekalongan Sedang 292,733 27,10%
Selatan
Tinggi 787,266 72,90%
Jumlah 1080 100,00%
Jumlah Keseluruhan 4525 100,00%

Sumber: Fernanda et al., 2022

Ancaman banjir di Kota Pekalongan secara umum termasuk

dalam kriteria sedang sampai tinggi. Di lokasi penelitian
kecamatan Pekalongan Utara merupakan kecamatan yang rentan
terhadap banjir (90,92% kategori tinggi) sedangkan kecamatan
Pekalongan Barat 66,48% pada kategori sedang. BPBD Kota
Pekalongan (2022) menyatakan bahwa penyebab banjir dan rob di
kedua kecamatan ini adalah kombinasi dari beberapa faktor
diantaranya perubahan iklim yang menyebabkan muka air laut
naik, penurunan muka tanah (land subsidence), Kondisi geografis
wilayah yang datar dan berbatasan langsung dengan Laut Jawa,
Kurangnya drainase dan infrastruktur pengendalian banjir.
Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk
meminimalisir bencana banjir, di antaranya dengan membangun

sejumlah infrastruktur pengendali banjir seperti tanggul laut,
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tanggul sungai, pompa air, reklamasi pantai, melestarikan hutan
mangrove dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang

pentingnya menjaga lingkungan.

Tabel 4.3 Kawasan Terbangun di Kota Pekalongan yang Terdampak
Banjir Tahun 2022

Jumlah

P " Jumlah penduduk

No Kecamatan Kriteria  Luas (Ha) ers(e(:;o)ase penduduk terdampak

(iwa) (jiwa)

1 Pekglongan  sedang 202,081 78,31 74,543

Tinggi 55,965 21,69 95,187 20,644

Jumlah 258,047 100,00 95,187

2 Pekalongan  gedang 63,266 30,80 21,253
Timur

Tinggi 142,167 69,20 69,010 47,757

Jumlah 205,433 100,00 69,010

3 Pekalongan  gedang 39,980 19,13 15,054
Utara

Tinggi 169,012 80,87 78,691 63,637

Jumlah 208,993 100,00 78,691

4 Pekalongan  gedang 15,548 8,68 5,679
Selatan

Tinggi 163,565 91,32 65422 59,743

Jumlah 179,113 100 65,422

Sumber: Fernanda et al., 2022

Gambar 4.2 Tanggul Laut Pengendali Banjir di Kec. Pekalongan Utara

B. KARAKTERISTIK RESPONDEN
Karakteristik responden diperlukan untuk memberi gambaran
tentang kondisi sosial ekonomi responden karena kondisi sosial

ekonomi individu dapat memengaruhi respon atau persepsi
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masyarakat terhadap suatu program atau kegiatan yang dilakukan
oleh pemerintah atau kelompok tertentu (Broekema et al., 2021).
Karakteristik responden pada penelitian ini terdiri dari: jenis kelamin,
umur, jumlah tanggungan keluarga, tingkat pendidikan, mata

pencaharian, dan tingkat pendapatan.

TOTAL RESPONDEN
PASIR KRATON KRAMAT
PANJANG BARU
PADUKUHAN KRATON ; ' | |
KANDANG PANJANG - | | | |
BANDENGAN | | | |
| | I |

B Laki-laki Wanita

Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (161
orang atau 80,50%), dan sisanya (19,50%) berjenis kelamin laki
(Gambar 4.3). Secara berurutan jumlah responden perempuan
terbanyak berasal dari Kelurahan Pasirkratonkramat (54 orang),
Kelurahan Panjang Baru (41 orang), dan Bandengan (32 orang).
Banyaknya perempuan yang menjadi responden karena pekerjaan
domestik yang memerlukan air dengan intensitas yang cukup tinggi
dilakukan oleh perempuan. Perempuan terutama Ibu Rumah Tangga
biasanya memanfaatkan air untuk berbagai keperluan rumah tangga

seperti memasak, mencuci, dan menyiram tanaman.
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Gambar 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Gambar 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki umur antara 43 hingga 57 tahun (41%) dan 30-42 tahun
(34%). Umur tersebut merupakan umur produktif dan biasanya
masyarakat dengan umur tersebut relatif sudah stabil dalam tingkat
pendapatan, sudah berkeluarga, dan menetap dalam jangka waktu
lama di suatu lokasi (Korra, 2019). Dengan demikian, responden
tersebut sudah memiliki pengalaman dalam pemanfaatan air tanah,
PAMSIMAS, dan PDAM di lokasi penelitian tersebut.

Total Responden N m
Pasir Kraton Kramat _ |
Panjang Baru _ I
Padukuhan Kraton [N
Kandang Panjang -

Bandengan - I
0 50 100 150 200 250

H]-2 E3-4 5-6 MW>6 MTidak mengisi

Gambar 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga
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Gambar 4.5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki jumlah tanggungan keluarga sebanyak 3 hingga 4 orang
(55%), dan 5-6 orang (23%). Banyaknya jumlah tanggungan keluarga
tersebut merata di setiap kelurahan. Jumlah tanggungan keluarga
akan berbanding lurus dengan intensitas penggunaan air (Saidan,
2020). Dengan demikian, semakin banyak jumlah anggota keluarga
yang menggunakan air menunjukkan jumlah pemakaian air yang
semakin tinggi (referensi). Hal tersebut dapat mendorong rumah
tangga untuk menggunakan berbagai alternatif sumber air jika air

yang tersedia tidak memiliki kualitas yang baik.

80
70
60
50
40
30
20

10

Bandengan Kandang Padukuhan Panjang Pasir Kraton Total

0
Panjang Kraton Baru Kramat Responden

M Tidak sekolah SD SMP SMA Universitas

Gambar 4.6 Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan berbanding lurus dengan tingkat
pengetahuan dan persepsi masyarakat terhadap penggunaan air tanah
(Budiyanto et al., 2022). Berdasarkan Gambar 10, sebagian besar
responden memiliki tingkat pendidikan dari mulai Sekolah Dasar (SD)
hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Sebagian besar responden
telah lulus dari SMA atau yang sederajat sebanyak 37,50%, dilanjutkan
oleh tamatan SD sebanyak 30%, dan lulusan SMP sebanyak 24%.
Hanya sedikit sekali yang tidak bersekolah (3%) dan telah

Pengetahuan dan Persepsi Masyarakat Terhadap
Pemanfaatan dan Konservasi Air Tanah di Kota Pekalongan 42



memperoleh pendidikan di bangku kuliah (0,06%). Jika dibandingkan
antara kelurahan, sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan SMA atau sederajat, kecuali di Kelurahan Bandengan dan
Panjang Baru. Tingkat pendidikan juga akan memengaruhi tingkat
pendapatan atau daya beli masyarakat, serta kemampuan masyarakat
untuk mengadopsi atau memperoleh akses terhadap informasi tentang
dampak negatif dari pemanfaatan air tanah di Kota Pekalongan
(Budiyanto et al., 2022).

/A\ ® |bu Rumah Tangga
Pedagang
Buruh
\
‘3“ Sopir
. Karyawan
4 |

Wiraswasta
= PNS
® Pensiunan/Tidak bekerja

= Tidak mengisi

Gambar 4.7 Karakteristik Responden berdasarkan Mata Pencaharian

Mata pencaharian akan berbanding lurus dengan tingkat
pendapatan dan daya beli. Berdasarkan Gambar 4.7, dapat dilihat
bahwa sebagian besar responden (49%) vyang diwawancarai
merupakan ibu rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa sumber
mata pencaharian utama keluarga tersebut berasal dari kepala
keluarga, kecuali bagi responden yang telah memiliki anak yang
bekerja dan jumlahnya tidak terlalu banyak. Selain ibu rumah tangga,
sebagian besar mata pencaharian utama masyarakat adalah buruh
(16%), pedagang (8%), wiraswasta (8%), dan karyawan (7,50%).

Sisanya memiliki pekerjaan sebagai sopir, PNS, pensiunan, tidak
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bekerja, dan ada juga 3 orang responden yang tidak mengisi. Namun
demikian, jumlah responden yang tidak mengisi tersebut sangat
sedikit, sehingga tidak memengaruhi gambaran kondisi sosial ekonomi
masyarakat di lokasi penelitian. Mata pencaharian utama tersebut
akan memengaruhi tingkat pendapatan dan daya beli masyarakat di

lokasi penelitian.
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Gambar 4.8 Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendapatan

Tingkat pendidikan dan jenis mata pencaharian utama dapat
memengaruhi tingkat pendapatan (Xinjie et al., 2021). Gambar 4.8
menunjukkan bahwa sebagian besar responden (63,50%) memiliki
tingkat pendapatan kurang dari Rp. 2 juta per bulan, diikuti oleh
responden dengan tingkat pendapatan Rp.2 — 3,5 juta per bulan
(26,50%). Hanya sedikit sekali (2%) masyarakat dengan tingkat
pendapatan di atas Rp.3,5 juta per bulan. Terdapat 16 orang
responden (8%) yang tidak mengisi tingkat pendapatan per bulan
disebabkan oleh ketidaktahuan akan penghasilan suami atau
orangtuanya, dan keengganan untuk memberikan informasi terkait
tingkat pendapatannya. Namun demikian, jumlah responden yang
tidak mengisi tersebut kurang dari 10%, sehingga tidak memengaruhi
gambaran keseluruhan dari kondisi sosial ekonomi responden di lokasi

penelitian.
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Berdasarkan tingkat pendapatan tersebut juga dapat diperoleh
gambaran tentang kemampuan atau daya beli masyarakat terhadap
sumber air alternatif seperti PAMSIMAS dan PDAM. Dengan tingkat
pendapatan tersebut, responden cenderung akan lebih memikirkan
bagaimana untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dengan
biaya yang murah, dibandingkan dengan dampaknya atau
keberlanjutan dari aktivitasnya di masa mendatang. Hal ini
ditunjukkan oleh kenyataan bahwa mayoritas masyarakat lebih
senang menggunakan PAMSIMAS daripada PDAM. Alasan pemilihan
PAMSIMAS karena biaya yang dikeluarkan masyarakat masih lebih
rendah dan kualitas air yang masih lebih bersih daripada
menggunakan PDAM. Biaya yang dikeluarkan untuk berlangganan
PAMSIMAS berkisar antara Rp. 20.000,- sampai dengan Rp. 70.000,-.
Jika PAMSIMAS kedepannya ditutup dan dialihkan ke PDAM
masyarakat berharap biaya yang dikeluarkan sama dengan biaya
PAMSIMAS atau pada kisaran Rp. 50.000,- sampai dengan Rp.
70.000,-.

C. SUMBER AIR BERSIH YANG DIGUNAKAN OLEH RESPONDEN
MASYARAKAT
Sumber air bersih yang digunakan oleh responden bervariasi
dari mulai hanya menggunakan sumur hingga menggunakan berbagai
sumber air bersih. Gambaran sumber air bersih yang digunakan oleh
responden masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dapat
dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Sumber Air Bersih yang digunakan oleh Responden Masyarakat

. - Pasir
Sumbe_r air Bandengan Kanc_lang Padukuhan Panjang Kraton Total %
bersih Panjang Kraton Baru
Kramat

a. sumur 0 3 3 1 8 15 7.5
b. air hujan 0 1 0 0 1 2 1
c. air isi ulang 2 0 0 0 1 3 1.5
d. PDAM 11 17 10 4 9 51 25.5
e. PAMSIMAS 17 0 3 35 3 58 29
f. sumur dan
PDAM 0 1 3 0 14 18 9
g. sumur dan
PAMSIMAS 3 0 1 4 3 11 5.5
h. sumur dan air
isi ulang 0 0 0 0 2 2 1
i. air isi ulang
dan PAMSIMAS 0 1 1 1 0 3 1.5
j. air hujan dan
PDAM 0 0 0 0 1 1 0.5
k. PDAM dan
PAMSIMAS 6 1 6 3 6 22 11
l. sumur, PDAM,
PAMSIMAS 3 0 0 0 2 5 2.5
m. sumur, air isi
ulang, PDAM 0 2 0 0 0 2 1
n. air isi ulang,
PDAM,
PAMSIMAS 1 0 0 0 0 1 0.5
o. Tidak
Menjawab 2 4 6 3
Total 43 26 29 48 54 200 100

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
masyarakat menggunakan PAMSIMAS (29,00%) dan PDAM (25,50%).
Setelah PAMSIMAS dan PDAM, sebanyak 7,50% masih menggunakan
sumur, 1,50 menggunakan air isi ulang, dan 1,00% menggunakan air
hujan. Selain menggunakan satu sumber air bersih, beberapa
responden juga menggunakan berbagai kombinasi atau melakukan
diversifikasi sumber air bersih dari dua atau tiga sumber air.
Berdasarkan informasi yang diperoleh,  masyarakat juga
mengkombinasikan penggunaan air tanah dan sumber air bersih
lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh 11% responden yang menggunakan
kombinasi PDAM dan PAMSIMAS, sumur dan PDAM (9%), sumur dan
PAMSIMAS (5,50%), dan sisanya menggunakan berbagai kombinasi

sumber air bersih.
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Jika dibandingkan antar kelurahan, pemanfaatan air tanah
melalui penggunaan air sumur masih banyak dilakukan di Kandang
Panjang, Padukuhan Kraton, dan Pasirkratonkramat. Pemanfaatan air
tanah melalui PAMSIMAS banyak dilakukan di Kelurahan Bandengan
dan Panjang Baru. Pemanfaatan air tanah yang dikombinasikan seperti
PAMSIMAS dan PDAM, sebagian besar dilakukan di Bandengan,
Padukuhan Kraton, dan Pasirkratonkramat. Sebagian besar responden
juga melakukan pemanfaatan sumur dan PDAM (14 orang) di
Kelurahan Pasirkratonkramat, serta sumur dan PAMSIMAS di Panjang
Baru, Bandengan, dan Pasirkratonkramat.

Sebagian besar responden yang memanfaatkan air tanah
menyampaikan bahwa air tanah tersebut diperoleh dari sumur bor
(28,50%) dan sumur gali (23,50%), serta pompa air (11,00%) (Tabel
6). Kelurahan yang banyak melakukan penggalian dan pengeboran
sumur terdapat di Kelurahan Pasirkratonkramat dan Bandengan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa masyarakat sendiri sebetulnya telah
melakukan pengeboran sumur untuk memenuhi kebutuhan air
bersihnya, selain PAMSIMAS yang merupakan bagian dari Program
Pemerintah. Pengeboran yang dilakukan masyarakat inilah yang
sebetulnya sulit untuk diawasi oleh pemerintah Kota Pekalongan.
Informan kunci dari Cabang Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) Wilayah Serayu Utara Kota Pekalongan menyampaikan
adanya regulasi untuk melakukan pengeboran air oleh industri atau
usaha yang akan dibangun, tetapi tidak ada untuk rumah tangga.
Untuk itu, akan lebih mudah untuk melakukan pengawasan izin
pengeboran dan pengenaan pajak air tanah bagi industri dan usaha
perhotelan, dibandingkan dengan rumah tangga. Informan kunci
dengan nama K1 menyatakan bahwa:

"PAMSIMAS itu di Kota Pekalongan ada 115 titik dan masing-
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masing kelurahan ada yang empat, ada yang lima. PAMSIMAS itu
perlu dikaji ulang”

Informan kunci lainnya, K2, menyampaikan bahwa:

“Jumlah PAMSIMAS yang tercatat ada 118, tetapi yang tidak
tercatat lebih banyak lagi”.

PAMSIMAS yang tidak tercatat ini diduga hasil pengeboran
bersama oleh masyarakat. Dengan demikian, sebetulnya pengeboran
tersebut bukan dilakukan oleh pengurus PAMSIMAS, tetapi inisiatif
warga sendiri. Informasi yang diperoleh dari Pengurus PAMSIMAS:

"Pendamping PAMSIMAS sudah ditarik, PAMSIMAS sudah tidak
boleh lagi melakukan pengeboran, hanya memelihara yang rusak,
dan berupaya agar kebutuhan warga masih dapat terpenuhi dengan
yang ada. PAMSIMAS lambat laun akan mati dan masyarakat akan
beralih ke PDAM”.

Masih adanya pengeboran diperkirakan disebabkan oleh kurang
memadainya air tanah yang tersedia. Hal tersebut ditunjukkan oleh
pernyataan sebagian besar responden yang menyatakan bahwa
kecukupan air tanah tersebut masih berada di antara cukup hingga
sangat tidak mencukupi (65,00%). Hal tersebut dipertegas kembali
dengan pernyataan 52,50% responden yang menyatakan pernah
mengalami permasalahan dalam ketersediaan dan kualitas air tanah,
seperti air sumur yang terasa asin dan keruh, air sumur berwarna hitam
terkontaminasi limbah dari usaha batik. Dengan demikian, air tersebut
tidak dapat dikonsumsi untuk air minum. Namun demikian, beberapa
responden menyatakan bahwa mereka tetap menggunakan walaupun
kotor, dan yang lainnya menyatakan menggunakan untuk keperluan
lain selain untuk minum dan memasak, seperti mencuci, menyiram

tanaman, dan mengepel.
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Tabel 4.5 Cara Memperoleh dan Permasalahan dalam Ketersediaan Air

Tanah
Kandang Padukuhan Panjang Pasir
Keterangan Bandengan Panjang Kraton Baru Kraton Total %
Kramat
1. Cara Mendapatkan air tanah
a. sumur gali 11 8 5 4 19 47 23.50
b. sumur bor 15 2 6 21 13 57 28.50
C. pompa air 2 3 2 10 5 22 11.00
d. lainnya 1 1 4 0 1 7 3.50
e, tidak menjawab 14 12 12 13 16 67 33.50
Total 43 26 29 48 54 200 100.00
2. Kecukupan air tanah untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
a. sangat tidak
mencukupi 10 1 2 3 3 19 9.50
b. tidak mencukupi 11 4 3 3 4 25 12.50
c. cukup 12 8 11 28 27 86 43.00
d. lebih dari cukup 1 0 1 7 9 18 9.00
e. sangat lebih dri cukup 0 0 0 4 0 4 2.00
f. tidak menjawab 9 13 12 3 11 48 24.00
Total 43 26 29 48 54 200 100.00
3. Permasalahan dalam ketersediaan dan kualitas air tanah
a. Ya 29 11 12 19 34 105 52.50
b. Tidak 5 2 6 27 19 59 29.50
c. Tidak Menjawab 9 13 11 2 1 36 18.00
Total 43 26 29 48 54 200 100.00

Responden masyarakat menyadari bahwa ketersediaan air
tanah perlu dijaga, sehingga telah melakukan berbagai upaya untuk
menghemat penggunaan air tanah. Penghematan air tanah dilakukan
dengan menggunakan air tanah seperlunya atau melakukan
penggunaan bersama dengan sumber air lainnya seperti PAMSIMAS
dan PDAM. Lebih lanjut, mengingat ketersediaan air bersih yang
kurang baik kualitas dan kuantitasnya, sebagian besar responden
(35,50%) menyatakan bersedia dan sangat bersedia untuk beralih ke
PDAM. Sisanya sebanyak 34% menyatakan netral hingga sangat tidak
bersedia kecuali dengan persyaratan antara lain: harga yang murah
atau setara dengan PAMSIMAS, kualitasnya bagus, tidak berbau besi
dan jernih, serta kuantitasnya tersedia setiap saat.
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D. TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT TERHADAP
PEMANFAATAN DAN KONSERVASI AIR TANAH

Pengetahuan masyarakat terhadap pemanfaatan dan
konservasi air tanah dibedakan dalam tiga bagian yaitu pengetahuan
masyarakat tentang air tanah, konservasi air tanah dan
kebijakan/regulasi yang mengatur tentang air tanah dan
konservasinya. Sebelum dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan
masyarakat terhadap pemanfaatan dan konservasi air tanah,
responden masyarakat ditanya terlebih dahulu pengetahuan tentang
konsep konservasi air tanah. Sebagian besar responden (59,50%)
menyatakan mereka tidak mengetahui tentang konsep konservasi air
tanah.

Hanya 39,50% yang menyatakan mengetahui tentang konsep
konservasi air tanah. Sebagian besar responden (34,00%) mengetahui
konsep konservasi air tanah dari televisi, radio, surat kabar, internet,
dan teman. Sementara itu, hanya 19% yang memperoleh informasi
konsep konservasi air tanah dari sosialisasi pemerintah. Terdapat 79
responden yang menyatakan sudah mempraktekkan konservasi air
tanah dalam bentuk penghematan penggunaan air tanah (43,00%),
penggunaan teknologi hemat air (kran otomatis, alat penampung air
hujan) (25,00%), menanam pohon atau vegetasi untuk membantu
meresapkan air hujan ke dalam tanah (18,00%), dan mengelola
limbah rumahtangga agar tidak mencemari air tanah (11,00%).

Ketika responden masyarakat diberikan informasi tentang
konsep konservasi air tanah dan contohnya, mereka memahaminya
dan dapat menjawab kuisioner tingkat pengetahuan terhadap
pemanfaatan dan konservasi air tanah. Hasil identifikasi tingkat
pengetahuan 200 orang responden menunjukkan bahwa mayoritas

masyarakat mengetahui tentang pemanfaatan dan konservasi air
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tanah. Namun demikian, terdapat beberapa masyarakat yang memiliki
tingkat pengetahuan cukup sampai dengan tidak tahu terhadap
pemanfaatan dan konservasi air tanah. Secara rinci tingkat
pengetahuan masyarakat terhadap pemanfaatan dan konservasi air

tanah terdapat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Tingkat Pengetahuan Masyarakat terhadap Pemanfaatan dan
Konservasi Air Tanah di Kota Pekalongan

Kriteria Pengetahuan Rentang Nilai Frekuensi %
Sangat Tahu 4,21 - 5,00 48 24,00
Tahu 3,41 - 4,20 74 37,00
Cukup Tahu 2,61-3,40 44 22,00
Kurang Tahu 1,81 - 2,60 23 11,50
Tidak Tahu 1,00 -1,80 11 5,50
Jumlah 200 100,00

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa mayoritas masyarakat
(122 responden) memiliki pengetahuan yang tinggi yaitu sangat tahu
(24,00%) dan tahu (37,00%) terhadap pemanfaatan dan konservasi
air tanah. Selebihnya yaitu 78 responden memiliki pengetahuan yang
cukup (22,00%), kurang (11,50%), dan tidak tahu (5,50%).
Walaupun jumlah masyarakat yang kurang dan tidak tahu lebih
rendah dibandingkan masyarakat yang tahu tentang pemanfaatan air
tanah dan konservasinya, peningkatan pengetahuan masyarakat
tersebut tetap harus menjadi perhatian berbagai pihak agar tidak ada
lagi masyarakat yang tidak tahu pentingnya pemanfaatan dan
konservasi air tanah.
1. Pengetahuan Masyarakat terhadap Air Tanah
Pengetahuan masyarakat terhadap air tanah dapat dilihat
dari beberapa indikator (Tabel 4.7). Secara umum tingkat
pengetahuan masyarakat terhadap air tanah berada pada kategori
tahu (nilai 3.72). Sebagian besar masyarakat tahu pentingnya air
tanah baik sebagai sumber kehidupan maupun sebagai

penyeimbang ekosistem alam. Masyarakat juga tahu bahwa salah

Pengetahuan dan Persepsi Masyarakat Terhadap
Pemanfaatan dan Konservasi Air Tanah di Kota Pekalongan 5 1



satu penyebab menurunnya kualitas dan kuantitas air tanah adalah
sektor industri dan pertanian disamping kebutuhan rumah tangga.
Namun demikian, masih terdapat masyarakat yang belum
memahami dampak negatif jangka panjang dari penggunaan air
tanah (eksploitasi air tanah) terhadap lingkungan. Dari 200
responden 52,50% telah mendapatkan informasi tentang dampak
negatif penggunaan air tanah dan 19.00% diantaranya
mendapatkan sosialisasi dari pemerintah selebihnya dari media

sosial (internet), televisi dan tetangga atau teman kerja.
Tabel 4.7 Pengetahuan Masyarakat terhadap Air Tanah

No. Uraian Capaian Nilai Keterangan

1 Air tanah merupakan salah satu sumber 4.12 Tahu
air penting untuk kehidupan

2 Air tanah penting untuk menjaga 3.85 Tahu
keseimbangan ekosistem

3 Penggunaan air tanah (sumur/ sumur 3.37 Cukup
bor/artesis, dll) akan berdampak negatif Tahu
terhadadlingkungan dalam jangka
panjang

4  Sektor pertanian dan industri berdampak 3.53 Tahu
[Cpada kualitas dan kuantitas air tanah

Rata-rata 3.72 Tahu

Air tanah merupakan salah satu sumber air penting untuk
kehidupan. Air digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari, seperti minum, mandi, dan kegiatan domestik lainnya.
Karena pentingnya air tanah, kualitas dan kuantitas air tanah harus
dijaga agar tetap aman dan layak digunakan. Juuti et al. (2023)
menyatakan beberapa keunggulan air tanah dibandingkan sumber
air lainnya vyaitu:

1. Ketersediaan yang Stabil: Air tanah memiliki ketersediaan yang
relatif stabil dibandingkan sumber air permukaan seperti sungai
dan danau. Hal ini disebabkan oleh air tanah tersimpan di dalam
akuifer, yang merupakan lapisan air tanah di bawah permukaan
tanah. Stabilitas ketersediaan ini menjadikan air tanah sebagai

sumber air yang dapat diandalkan dalam jangka panjang.
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2. Kualitas Air Tanah yang Unggul: Air tanah memiliki kualitas yang
lebih baik dibandingkan dengan sumber air lainnya. Air tanah
lebih bersih dan aman dari pencemaran. Ini disebabkan oleh
adanya proses penyaringan alami yang terjadi saat air meresap
ke dalam tanah, di mana tanah bertindak sebagai filter yang
mampu menghilangkan polutan padat dan cair yang tercampur
dalam air.

3. Beragam Kegunaan: Air tanah memiliki beragam kegunaan untuk
kebutuhan manusia, hewan, dan tumbuhan. Selain itu, air tanah
juga digunakan dalam industri dan pertanian. Kondisi ini
menegaskan pentingnya air tanah dalam berbagai sektor

kehidupan.

Air tanah selain penting untuk kehidupan mahluk, air tanah
juga dapat menjaga keseimbangan ekosistem (Juuti et al., 2023).
Air tanah menyuplai kebutuhan bagi tumbuhan, hewan, dan
mikroorganisme (Sudarmadji, 2016). Bagi tumbuhan air digunakan
untuk menjaga keseimbangan hidup sekaligus digunakan untuk
proses fotosintesis, dimana hasil fotosintesis tersebut berupa buah,
bunga, umbi dan lain — lain dibutuhkan oleh mahluk hidup lainnya.
Sama halnya pada hewan dan mikroorganisme, air dibutuhkan
untuk kehidupan mereka. Adanya hewan dan mikroorganisme
sangat penting untuk keseimbangan lingkungan sehingga rusaknya
air tanah akan menyebabkan rusaknya kehidupan dan
keberlangsungan ekosistem. Dengan demikian menjaga kualitas
dan kuantitas air sama halnya menjaga keseimbangan ekosistem
lingkungan.

Ketika air tanah dipompa keluar dari akuifer lebih cepat
daripada kemampuan untuk mengisinya kembali, tanah di atas

akuifer dapat mengalami penurunan permukaan (subsiden),
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menyebabkan berkurangnya ketersediaan air selama musim
kemarau dan dapat meningkatkan konsentrasi kontaminan pada air
tanah (Tortajada & Nam 2016). Eksploitasi air tanah yang berlebihan
juga dapat menyebabkan kerusakan pada infrastruktur seperti
bangunan, jalan, saluran irigasi, serta dapat mengubah pola aliran
air permukaan. Eksploitasi air tanah juga dapat merusak ekosistem
perairan seperti mengurangi jumlah air yang tersedia di sungai,
lahan basah, ekosistem perairan serta memengaruhi kehidupan
tumbuhan dan hewan yang bergantung padanya (Tortajada & Nam
2016). Penggunaan air tanah secara berlebihan di wilayah pesisir
dapat menyebabkan air asin dari laut meresap ke dalam akuifer,
sehingga air tersebut tidak dapat digunakan untuk konsumsi
manusia dan irigasi (Sanaa et al., 2011).

Secara umum masyarakat sudah mengetahui bahwa
penggunaan air tanah dalam jangka panjang bisa berdampak
negatif pada lingkungan.

Dampak vyang sudah dirasakan masyarakat adalah
menurunnya permukaan air tanah, dan terjadinya kerusakan pada
ekosistem yang bergantung pada sumber air tersebut. Beberapa
responden di Kelurahan Panjang Baru menyatakan bahwa beberapa
tahun terakhir penurunan permukaan tanah dibandingkan air laut
(pantai) kurang lebih 1,5-1,75 meter. Hal tersebut ditandai oleh
“pengurugan” jalan dan rumah warga untuk mengurangi resiko
banjir dan banijir rob.

Dampak negatif dari penggunaan air tanah sampai saat ini
belum ada solusi khususnya terkait dengan pengganti Pamsimas
yang disinyalir sebagai salah satu penyebab turunnya permukaan
tanah. Masyarakat saat ini belum dapat beralih ke sumber air bersih

lainnya seperti PDAM karena sumber air tersebut belum sesuai
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harapan baik dari kualitas, kuantitas, maupun harga. Berdasarkan
penggalian informasi 66,00% masyarakat yang menyatakan air
PDAM belum cukup terjamin kualitas dan kuantitasnya.

Masyarakat juga sadar dan tahu bahwa sektor pertanian dan
industri menyumbang dalam penurunan kualitas dan kuantitas air
tanah. Masyarakat tahu bahwa penggunaan pestisida dan pupuk
kimia dalam pertanian, serta limbah industri yang dibuang ke tanah
dan sungai dapat mencemari air tanah dan mengurangi kualitasnya.
Di Kota Pekalongan banyak terdapat industri rumah tangga dan
pabrik yang menghasilkan limbah berbahaya, diantaranya adalah
limbah pembuatan batik. Namun demikian, masyarakat tidak dapat
berbuat banyak dan berharap kepada pemerintah dan stakeholder
terkait agar dapat menertibkan baik dalam hal pengambilan air
tanah maupun dalam pembuangan limbah industri.

2. Pengetahuan Masyarakat terhadap Konservasi Air Tanah

Gambaran tentang pengetahuan masyarakat terhadap
konservasi air tanah dapat dilihat pada Tabel 4.8. Secara umum
responden di lokasi penelitian mengetahui konsep konservasi air
tanah. Responden juga menyadari bahwa konservasi air tanah
dapat menjaga keberlangsungan ekosistem dalam jangka panjang.
Air tanah adalah sumber air yang sangat berharga, dengan
konservasi yang baik, responden yakin bahwa air akan tersedia

untuk generasi mendatang.
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Tabel 4.8 Pengetahuan masyarakat terhadap konservasi air tanah di
Kota Pekalongan

No Uraian Capaian Nilai Keterangan
1 Konservasi air tanah merupakan hal 372 Tahu
penting untuk keberlangsungan hidup. '
2 Metode konservasi air berupa
penanaman pohon, pembuatan sumur
resapan, pembuatan biofori, 353 Tahu

pemanfaatan air hujan, purifikasi air
limbah dll dapat digunakan untuk
memperbaiki kerusakan lingkungan.
3 Pengelolaan air limbah sebelum
dibuang ke lingkungan dapat 3.57 Tahu
menghindari pencemaran air tanah
4 Penggunaan air hujan dapat
membantu konservasi air tanah.

Rata-rata 3.60 Tahu

3.57 Tahu

Praktek-praktek konservasi air berupa penanaman pohon,
pembuatan sumur resapan, pembuatan biofori, pemanfaatan air
hujan, purifikasi air limbah, dan praktek konservasi air lainnya
disadari masyarakat dapat digunakan untuk memperbaiki kerusakan
lingkungan. Sebagai contoh penanaman pohon, pembuatan sumur
resapan dan biofori dapat meningkatkan infiltrasi tanah serta
membantu menyimpan air hujan yang jatuh ke tanah (Anderson et
al., 2009; Sittadewi, 2021). Sedangkan pemanfaatan air hujan dan
purifikasi air limbah dapat membantu mengurangi penggunaan air
tanah sehingga penggunaan air tanah dapat dihemat (Czarny et al.,
2017). Walaupun masyarakat sudah menyadari tentang pentingnya
praktik konservasi air, tetapi 77% responden menyatakan belum
melakukan upaya konservasi dilingkungan mereka. Hal tersebut
disebabkan ketidaktahuan masyarakat terhadap praktek-praktek
konservasi.

Masyarakat juga mengetahui bahwa pengelolaan air limbah
sebelum dibuang ke lingkungan dapat menghindari pencemaran air

tanah. Pengelolaan limbah air sebelum dibuang ke sungai atau ke
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tanah adalah langkah penting dalam pencegahan pencemaran dan
konservasi air tanah (Joshi et al., 2022).
3. Pengetahuan Masyarakat terhadap Regulasi

Tingkat pengetahuan masyarakat tentang regulasi atau
pengawasan dalam pengambilan air tanah untuk menjaga
keberlanjutan air tanah berada pada kategori cukup tahu (Tabel
4.9). Hal ini sesuai dengan pernyataan responden ketika ditanyakan
apakah sulit untuk memperoleh informasi terkait konservasi air
tanah. Sebagian besar responden (60,50%) menyatakan kesulitan
dalam memperoleh akses terhadap informasi tersebut.

Tabel 4.9 Pengetahuan responden terhadap kebijakan/regulasi yang
mengatur tentang air tanah dan konservasinya

No Uraian Capaian Nilai Keterangan

1 Regulasi dan pengawasan pengambilan
air tanah (pengeboran, pembuatan
sumur dll) penting untuk menjaga
keberlanjutan air tanah

2 Pemerintah, swasta, dll melakukan

3.32 Cukup tahu

sosialisasi program/regulasi konservasi 2.98 Cukup tahu
air tanah

3 Pentingnya edukasi dan peningkatan
kesadaran masyarakat dalam 3.43 Tahu

konservasi air tanah

4 Sosialisasi program sistem air bersih
yang terkelola dengan baik seperti 3.79 Tahu
PDAM

Rata-rata 3.38 Cukup tahu

Responden mengetahui bahwa edukasi dan peningkatan
kesadaran masyarakat dalam konservasi air tanah dan sosialisasi
program sistem air bersih yang terkelola dengan baik seperti PDAM
sangat penting dalam menjaga keberlanjutan air tanah. Namun
demikian, dalam implementasinya, masyarakat masih belum
bersedia beralih ke sistem air bersih yang terkelola dengan baik,
seperti PDAM. Meskipun pemerintah telah melakukan sosialisasi
program dan regulasi konservasi air tanah (poin 2) serta sosialisasi

program sistem air bersih (poin 4), capaian nilai masih cukup tahu.

Pengetahuan dan Persepsi Masyarakat Terhadap
Pemanfaatan dan Konservasi Air Tanah di Kota Pekalongan 57



E. TINGKAT PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PEMANFAATAN
DAN KONSERVASI AIR TANAH
Tingkat persepsi masyarakat terhadap pemanfaatan dan
konservasi air tanah di Kota Pekalongan termasuk dalam kategori
tinggi. Dari 200 responden yang disurvei, 164 responden menyatakan
setuju (51,00%) dan sangat setuju (31,00%). Namun demikian,
terdapat 36 responden yang memiliki persepsi kurang baik terhadap
pemanfaatan dan konservasi air tanah. Walaupun jumlahnya kecil,
tetapi perlu diperhatikan karena membuka peluang semakin
meningkatnya persepsi masyarakat terhadap pemanfaatan dan
konservasi air tanah. Tingkat persepsi masyarakat terhadap

pemanfaatan dan konservasi air tanah dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Tingkat persepsi masyarakat terhadap pemanfaatan dan
konservasi air tanah

Kriteria Persepsi Rentang Nilai Frekuensi %
Sangat Setuju 4,21 -5,00 62 31,00
Setuju 3,41 - 4,20 102 51,00
Cukup Setuju 2,61 -340 26 13,00
Kurang Setuju 1,81 - 2,60 7 3,50
Tidak Setuju 1,00 -1,80 3 1,50
Jumlah 200 100,00

1. Persepsi Masyarakat terhadap Air Tanah

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa responden setuju tentang
pentingnya air tanah. Responden mengakui bahwa air tanah bukan
satu-satunya sumber air untuk kehidupan. Hal ini menunjukkan
bahwa responden memahami bahwa ada sumber air lain yang
penting, seperti air permukaan, air hujan, dan air laut. Walaupun
kesadaran masyarakat tentang hal tersebut baik, kenyataan
dilapang masyarakat masih mengandalkan air tanah untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga. Mereka memanfaatkan
sumber air lain seperti air hujan dan air permukaan untuk

kebutuhan penunjang seperti menyiram tanaman, mencuci dan
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lain-lain. Alasan masyarakat tidak menggunakan air hujan untuk
kebutuhan rumah tangga karena merasa repot jika harus
menampung air terlebih dahulu sebelum digunakan. Untuk itu,
sosialisasi terkait penampungan air hujan secara komunal dapat
menjadi salah satu solusi untuk menyediakan sumber air alternatif

untuk kebutuhan hidup sehari-hari.

Tabel 4.11 Persepsi masyarakat terhadap pemanfaatan air tanah

No Uraian Capaian Nilai Keterangan
1 Saya percaya bahwa air tanah bukan
satu-satunya sumber air untuk 3.70 Setuju
kehidupan
2 Saya percaya bahwa menjaga air tanah
sama halnya menjaga keseimbangan 4.09 Setuju
ekosistem
3 Saya yakin menggunakan air tanah
berlebihan (sumur/ sumur bor/ artesis 3.78 Setuju

dil) akan berdampak negatif terhadap
lingkungan dalam jangka panjang.

4 Saya yakin bahwa penggunaan air
tanah untuk sektor pertanian dan
industri yang tidak terkelola dengan 3.73 Setuju
baik berdampak pada kualitas dan
kuantitas air tanah.

Rata-rata 3.82 Setuju

Pada poin kedua, responden setuju bahwa menjaga air
tanah sama dengan menjaga keseimbangan ekosistem. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa responden memahami peran penting
air tanah untuk keseimbangan ekosistem, seperti mendukung
kehidupan tumbuhan dan hewan, serta mencegah banjir, erosi dan
salinitas (Tortajada & Nam, 2016).

Pada poin ketiga, responden setuju bahwa menggunakan air
tanah berlebihan akan berdampak negatif terhadap lingkungan
dalam jangka panjang. Responden memahami bahwa air tanah
merupakan sumber daya terbatas dan perlu dikelola secara bijak,
berkelanjutan dan bertanggung jawab termasuk untuk sektor
pertanian dan industri (Pradhan et al., 2021). Untuk meningkatkan

persepsi dan pemahaman masyarakat terhadap pemanfaatan air
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tanah dapat dilakukan beberapa hal vyaitu: pelatihan dan
demonstrasi tentang cara menghemat penggunaan air, dampak
negative penggunaan air berlebihan dan membantu serta
mensukseskan program pemerintah (Sudjono & Prabarani, 2017;
Juuti et al., 2023).
2. Persepsi Masyarakat terhadap Konservasi Air Tanah
Masyarakat memiliki tingkat kesadaran tinggi tentang
pentingnya konservasi air tanah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata
capaian di atas 3,8 atau "setuju". Pada poin pertama, masyarakat
setuju bahwa konservasi air tanah merupakan hal penting untuk
keberlanjutan  kelestarian  lingkungan. Artinya  masyarakat
memahami bahwa konservasi air tanah merupakan upaya untuk
menjaga ketersediaan air tanah dalam jangka panjang. Lebih lanjut
masyarakat menyatakan bahwa metode konservasi air yang sesuai
dapat mengurangi kerusakan lingkungan seperti banjir, erosi, dan
pencemaran air tanah. Beberapa metode konservasi tersebut
adalah penanaman pohon, pembuatan sumur resapan, pembuatan
biofori, pemanfaatan air hujan, purifikasi air limbah dan penanaman

mangrove (Sittadewi, 2021).

Tabel 4.12 Persepsi masyarakat terhadap konservasi air tanah

No Uraian Capaian Nilai Keterangan
1 Saya percaya bahwa konservasi air
tanah merupakan hal penting untuk 3.99 Setuju

keberlanjutan kelestarian lingkungan.

2 Saya percaya metode konservasi air
berupa penanaman pohon, pembuatan
sumur resapan, pembuatan biofori,
pemanfaatan air hujan, purifikasi air
limbah dll dapat memperbaiki
kerusakan lingkungan.

3 Saya yakin pengelolaan air limbah
sebelum dibuang ke lingkungan dapat 3.99 Setuju
menghindari pencemaran air tanah

4 Saya percaya penggunaan air hujan
dapat membantu konservasi air tanah.

Rata-rata 3.95 Setuju

4.00 Setuju

3.84 Setuju
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Pada poin ketiga, masyarakat setuju bahwa pengelolaan air
limbah baik dari rumah tangga maupun industri sebelum dibuang
ke lingkungan dapat menghindari pencemaran air tanah.
Pengelolaan air limbah sebelum dibuang ke lingkungan dapat
dilakukan melalui berbagai cara yaitu: pembuatan septic tank,
pengendapan, filtrasi, biokimia dan metode lainnya (Juuti et al.,
2023). Melalui pengelolaan air limbah tersebut, kandungan bahan
pencemar diharapkan dapat berkurang atau bahkan bersih sehingga
tidak merusak lingkungan dan air tanah.

Poin berikutnya disampaikan bahwa masyarakat setuju
penggunaan air hujan dapat membantu konservasi air tanah. Air
hujan merupakan sumber air yang dapat dimanfaatkan untuk
berbagai keperluan seperti mandi, mencuci, dan menyiram
tanaman sehingga dapat mengurangi penggunaan air tanah.
Adapun beberapa cara pemanfaatan air hujan adalah pemanenan
air hujan (penampungan air hujan untuk keperluan mencuci, mandi
dan menyiram tanaman), membuat sumur resapan untuk suplay air
tanah dan biopori (lubang-lubang kecil) untuk mempermudah
infiltrasi air hujan ke dalam tanah (Xiaojuan 2009).

3. Persepsi Masyarakat terhadap Regulasi

Persepsi masyarakat terhadap kebijakan/regulasi yang
mengatur tentang air tanah dan konservasinya berada pada tingkat
setuju. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai rerata 3,69 — 4,02 (Tabel
4.13). Nilai tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki
tingkat kesadaran yang tinggi tentang pentingnya regulasi dan
pengawasan, sosialisasi, edukasi, dan program sistem air bersih
dalam upaya konservasi air tanah. Pada poin pertama, masyarakat
setuju adanya regulasi dan pengawasan pengambilan air tanah

dapat menjaga keberlanjutan air tanah. Kondisi tersebut
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menunjukkan pemahaman masyarakat bahwa regulasi dan
pengawasan diperlukan untuk memastikan pengambilan air tanah
dilakukan secara bijak dan berkelanjutan (Birke & Zawide 2019).

Tabel 4.13 Persepsi masyarakat terhadap kebijakan/regulasi yang
mengatur tentang air tanah dan konservasinya

No Uraian Capa|.an Keterangan
Nilai
1 Saya yakin adanya regulasi dan pengawasan
pengambilan air tanah (pengeboran, 3.69 Setuju

pembuatan sumur dll) dapat menjaga
keberlanjutan air tanah

2 Saya percaya adanya sosialisasi
program/regulasi dari pemerintah, swasta dll 3.85 Setuju
dapat meningkatkan konservasi air tanah

3 Saya yakin adanya edukasi dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 4.02 Setuju
konservasi air tanah

4 Saya percaya adanya program sistem air
bersih yang terkelola dengan baik seperti
PDAM dapat meningkatkan konservasi air
tanah

4.02 Setuju

Rata-rata 3.89 Setuju

Selanjutnya, masyarakat percaya bahwa adanya sosialisasi
program/regulasi dari pemerintah, swasta, dan lainnya tentang
pentingnya pengelolaan air tanah dapat meningkatkan konservasi
air tanah. Selain itu adanya edukasi dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam konservasi air tanah (Brewer, 2002). Sosialisasi
dan edukasi dapat membantu masyarakat lebih memahami secara
mendalam tentang konservasi air tanah. Sosialisasi dapat dilakukan
melalui berbagai media, dan edukasi dapat dilakukan melalui
pelatihan, seminar, dan diskusi.

Poin keempat menunjukkan bahwa masyarakat percaya
adanya program sistem air bersih yang terkelola dengan baik,
seperti PDAM, dapat meningkatkan konservasi air tanah. Program
sistem air bersih yang terkelola baik dapat mengurangi penggunaan

air tanah karena dapat menyediakan air bersih yang terjangkau
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bagi masyarakat (Wijaya et al.,, 2023). Melalui program ini,
masyarakat tidak perlu lagi mengandalkan air tanah untuk
memenuhi kebutuhan air bersihnya. Namun demikian, PDAM di
lokasi penelitian sebagai pengelola air bersih saat ini masih
dianggap belum mampu memenuhi kebutuhan masyarakat baik
secara kualitas, kuantitas, maupun harga. Beberapa responden juga
menyatakan adanya pengeboran air tanah yang dilakukan oleh
PDAM. Hasil konfirmasi kepada pihak PDAM, upaya perbaikan
kualitas dan kuantitas telah dilakukan oleh PDAM, tetapi
pemenuhan untuk seluruh masyarakat hanya dapat dilakukan

secara bertahap karena adanya keterbatasan modal, dan PDAM

sudah tidak melakukan pengeborn lagi saat ini.

Gambar 4.9 Koordinasi pelaksanaan survei di Kelurahan Panjangbaru
dan Padukuhan Kraton
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Gambar 4.10 Pelaksanaan survei pengetahuan dan persepsi
masyarakat terhadap pemanfaatan air tanah

F. HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENGETAHUAN DAN PERSEPSI
MASYARAKAT TERHADAP PEMANFAATAN AIR TANAH
Hubungan antara tingkat pengetahuan dan persepsi
masyarakat terhadap pemanfaatan dan konservasi air tanah di Kota
Pekalongan dikaji menggunakan analisis bivariat uji Chi-Square
menggunakan software SPSS. Berdasarkan Tabel 4.14, sebanyak 60
responden (63,83%) tidak memiliki pengetahuan dan tidak setuju
adanya dampak negatif dari pemanfaatan air tanah terhadap
lingkungan. Responden tidak setuju karena belum mendapatkan
informasi tentang dampak negatif pemanfaatan air tanah. Sementara
itu, 34 orang (36,17%) tidak memiliki pengetahuan, tetapi memiliki
persepsi yang baik (setuju) terhadap dampak negatif dari
pemanfaatan air tanah. Persepsi tersebut terbentuk karena responden
mengalami sendiri dampak negatif dari pemanfaatan air tanah secara
berlebihan yaitu menurunnya muka air tanah, sehingga posisi air laut

lebih tinggi dibanding daratan.
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Tabel 4.14 Hubungan antara Pengetahuan dan Persepsi Masyarakat
terhadap Pemanfaatan Air Tanah

Pengetahuan Persepsi
Masyarakat ——Tidak Setuju—Setuju Total
terhadap
Pemanfaatan N % n % N %
Air Tanah
Tidak Tahu 60 63,83 34 36,17 94 47
Tahu 22 20,75 84 79,25 106 53
Total 82 41,00 118 59,00 200 100

Di sisi lain, terdapat 24 orang (20,75%) responden yang tahu
tetapi tidak setuju dampak negatif dari pemanfaatan air tanah
terhadap lingkungan. Responden tahu tetapi tidak setuju dengan
dampak negatif pemanfaatan air tanah karena belum memiliki
pengalaman langsung dari air tanah yang tercemar. Responden yang
memiliki pengetahuan dan persepsi yang baik (setuju) terhadap
program dan upaya konservasi air tanah sebanyak 84 orang (79,25%).
Banyaknya masyarakat yang tahu dan setuju tentang dampak negatif
pemanfaatan air tanah menunjukkan adanya hubungan antara tingkat
pengetahuan dan persepsi masyarakat terhadap dampak negatif dari
pemanfaatan air tanah.

Hubungan antara pengetahuan dan persepsi masyarakat
diperkuat oleh hasil analisis uji Chi-Square (Tabel 4.15). Pertimbangan
dalam pengambilan keputusan menggunakan hasil olah data SPSS
dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu: (1) membandingkan nilai
Asymptotic Significance (2-sided) dan batas kritis 0,05; dan (2)
membandingkan nilai chi-square hitung dengan nilai chi-square tabel
pada tingkat signifikansi 5% (Santoso, 2014). Pengambilan keputusan
berdasarkan nilai signifikansi (Asymp. Sig) yaitu:

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-sided) < 0,05, artinya HO ditolak dan Ha

diterima;
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2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-sided) > 0,05, artinya HO diterima
dan Ha ditolak.
Pengambilan keputusan berdasarkan nilai chi-square, yaitu:
1. Jika nilai chi-square hitung > chi square tabel, artinya HO ditolak,
dan Ha diterima; dan
2. Jika nilai chi-square hitung < chi-square tabel, artinya HO diterima,
dan Ha ditolak.

Tabel 4.15 Hasil uji Chi-Square untuk Analisis Hubungan antara
Pengetahuan dan Persepsi Masyarakat terhadap Pemanfaatan Air Tanah

Asymptotic . Exact
Value df Sig\r/lifipc)ance ?2(?;512219) Sig. (1-
(2-sided) sided)
Pearson Chi-Square 38.214° 1 0.000
Continuity Correction” 36.454 1 0.000
Likelihood Ratio 39.452 1 0.000
Fisher's Exact Test 0 0
E;:;:i?gh‘”ear 38.023 1 0.000
N of Valid Cases 200

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 38.54.

b. Computed only for a 2x2 table

Berdasarkan Tabel 4.15, diketahui bahwa nilai Asymptotic
Significance pada uji Pearson Chi-Square bernilai 0,000. Nilai tersebut
lebih rendah dari batas kritis 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Sementara itu, nilai
chi-square tabel pada df=1 pada signifikansi () 5% atau 0,05 pada
distribusi nilai chi-square tabel statistik yaitu sebesar 3,841. Jika
dibandingkan dengan nilai chi-square hitung sebesar 38,214, nilai chi-
square hitung lebih besar dari nilai chi-square tabel. Dengan demikian,
HO ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, kedua hasil uji chi-
square menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pengetahuan

dan persepsi masyarakat terhadap pemanfaatan air tanah.

Pengetahuan dan Persepsi Masyarakat Terhadap
Pemanfaatan dan Konservasi Air Tanah di Kota Pekalongan 66



G. EFEKTIVITAS KEBIJAKAN DAN PROGRAM KONSERVASI AIR
TANAH DI KOTA PEKALONGAN

Bagian ini menguraikan hasil analisis persepsi masyarakat dan
stakeholder terhadap upaya konservasi dan regulasi/program untuk
konservasi air tanah yang telah dilaksanakan di Kota Pekalongan.
Upaya konservasi air tanah yang dimaksud meliputi: sosialisasi
konservasi air tanah, pembuatan biopori, pembuatan sumur resapan,
penampungan air hujan, penanaman mangrove, dan pembuatan
saluran pembuangan limbah yang telah diinisiasi oleh Pemerintah Kota
Pekalongan melalui Program Kampung Iklim, IPAL Domestik LDH dan
layanan sedot limbah industri, dan penanaman 2500 mangrove dan
129 bibit. Program/regulasi yang dievaluasi merupakan regulasi terkait
pengawasan pengeboran air tanah dan pengenaan pajak air tanah
yang tercantum dalam Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor 4
Tahun 2019 tentang Pajak Air Tanah, dan program sistem air bersih
melalui PDAM di Kota Pekalongan.

Hasil analisis persepsi masyarakat dan pemerintah kemudian
dipetakan dalam grafik analisis supply-demand. Hasil analisis supply-
demand menghasilkan rekomendasi keberlanjutan upaya konservasi
dan program/regulasi yang telah dilakukan di Kota Pekalongan.
Dengan demikian, hasil analisis diharapkan dapat menjadi acuan
dalam pengambilan kebijakan untuk mengoptimalkan upaya dan
program konservasi air tanah di Kota Pekalongan.

1. Hasil Analisis Skala Likert
Tabel 4.16 menunjukkan bahwa masyarakat dan stakeholder
memiliki persepsi yang baik atau setuju dengan upaya dan program
konservasi air tanah untuk menjaga keberlanjutan kelestarian
lingkungan dan memperbaiki lingkungan yang rusak. Hal ini

menunjukkan bahwa masyarakat mendukung upaya konservasi air
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tanah yang dilakukan Pemerintah. Sementara itu, pemerintah
menjadikan isu lingkungan hidup sebagai bagian dari prioritas
pembangunan berkelanjutan di Kota Pekalongan (Dinas Lingkungan
Hidup Kota Pekalongan, 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa
msayarakat dan pemerintah telah memiliki komitmen yang sama,
tetapi perlu kerjasama dan peran yang setara antara masyarakat
dan pemerintah dalam mencapai tujuan dan target dari
pelaksanaan upaya dan program konservasi air tanah.

Namun demikian, masyarakat belum merasa puas dengan
berbagai upaya konservasi air tanah, sosialisasi program/regulasi
pemanfaatan dan konservasi air tanah, dan program sistem air
bersih yang ada di Kota Pekalongan. Hal ini ditunjukkan oleh respon
masyarakat yang menyatakan cukup setuju dengan berbagai upaya
dan kebijakan, serta sosialisasi yang telah dilakukan pemerintah di
Kota Pekalongan. Hasil indepth interview dengan salah satu
informan kunci, K5, di Kelurahan Bandengan menyatakan:

“"Belum ada sosialisasi langsung dari dinas untuk upaya
konservasi air tanah. Kalau ada yang tahu upaya konservasi air
tanah, itu karena dia datang sendiri ke kantor DLHK"

Informan kunci lainnya, K4, di Kelurahan Kandang Panjang,
menyatakan: “sosialisasi biasanya hanya sampai di tingkat
kecamatan”

Pernyataan kedua informan kunci tersebut juga ditunjukkan
oleh informasi dari hasil wawancara. Sebanyak 39% responden
menyatakan sangat jarang, 30% jarang, dan 26% kadang-kadang
adanya sosialisasi dari pemerintah tentang konservasi air tanah.
Hanya 4% yang menyatakan sering dan sangat sering. Sumber
informasi pemanfaatan dan konservasi air tanah diperoleh sebagian

besar responden (59%) dari televisi, radio, surat kabar, internet,
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dan teman atau kerabat. Sisanya sebanyak 21% memperoleh
informasi dari sosialisasi pemerintah, dan 20% tidak pernah
mendapatkan informasi. Dengan demikian, belum semua lapisan
masyarakat memiliki keterlibatan aktif dalam berbagai upaya dan
program konservasi air tanah di Kota Pekalongan. Hasna dan
Darumurti (2023) mengemukakan tentang collaborative governance
yang dilakukan oleh pemerintah untuk memitigasi banjir rob di Kota
Pekalongan yang terkendala oleh masih kurangnya pemahaman
masyarakat, kurangnya sumber daya yang dibutuhkan, dan belum
meratanya program kolaborasi ke seluruh wilayah yang terdampak

di Kota Pekalongan.

Tabel 4.16 Nilai Persepsi Pemanfaatan dan Upaya Konservasi Air Tanah
di Kota Pekalongan

Masyarakat Stakeholder

No Uraian
Skor Kategori Skor Kategori

1. Konservasi air tanah merupakan hal 3.99 Setuju 4.22 Sangat
penting untuk keberlanjutan Setuju
kelestarian lingkungan.

2. Metode konservasi air berupa 4.00 Setuju 4.00 Setuju
penanaman pohon, pembuatan
sumur resapan, pembuatan biofori,
pemanfaatan air hujan, purifikasi air
limbah dll dapat memperbaiki
kerusakan lingkungan.

3. Pengelolaan air limbah yang sesuai 3.99 Setuju 4.22 Sangat
aturan  sebelum dibuang ke Setuju
lingkungan dapat  menghindari
pencemaran air tanah.

4. Penggunaan air hujan dapat 3.84 Setuju 3.67  Setuju
membantu konservasi air tanah.

5. Upaya konservasi air tanah 2.74 Cukup 4.14  Setuju
(pembuatan sumur resapan, biofori,
pemanfaatan air hujan, purifikasi dll)
yang telah dilaksanakan di Kota
Pekalongan

6. Regulasi dan pengawasan 3.69 Setuju 3.89  Setuju
pengambilan air tanah (pengeboran,
pembuatan sumur, dll) dapat
menjaga keberlanjutan air tanah

7. Sosialisasi program/regulasi dari 3.85 Setuju 4.33  Sangat

pemerintah, swasta, dan lainnya Setuju
dapat meningkatkan konservasi air
tanah
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Masyarakat Stakeholder

No Uraian
Skor Kategori Skor Kategori

8. Edukasi dapat meningkatkan 4.02  Setuju  3.78  Setuju
kesadaran ~ masyarakat  dalam
konservasi air tanah

9. Sosialisasi program/regulasi 2.70 Cukup  3.86  Setuju
pemanfaatan dan konservasi air
tanah di Kota Pekalongan

10. Kondisi eksisting program sistem air 2.82  Cukup 3.89  Setuju
bersih yang ada di Kota Pekalongan
seperti PDAM

Sumber : data diolah, 2023

Sementara itu, stakeholder termasuk perwakilan dari Dinas
Lingkungan Hidup Kota Pekalongan, PDAM, Dinas ESDM, dan tokoh
kunci lainnya menyatakan persepsi yang baik terhadap metode
konservasi, regulasi/program, dan sosialisasi program/regulasi
pemanfaatan dan konservasi air tanah di Kota Pekalongan. Masing-
masing instansi terkait sudah berupaya semaksimal mungkin untuk
membantu menangani dan memitigasi banjir rob yang terjadi di
Kota Pekalongan sesuai tupoksinya. Berbagai metode konservasi
yang telah dilakukan antara lain: pembuatan biopori di Tahura
Kuripan Yosorejo oleh SMA Negeri 3 Pekalongan bekerja sama
dengan DLH dan DINPERPA, dan penanaman 2500 mangrove dan
129 bibit. Namun demikian, sebagian responden masyarakat
menyatakan belum mengetahui tentang upaya konservasi yang
telah dilakukan oleh dinas terkait tersebut.

Tabel 4.16 juga menunjukkan bahwa masyarakat masih baru
pada tahap merasa cukup dengan pelayanan program sistem air
bersih yang dikelola melalui PDAM saat ini. Sebagian besar
responden (66%) merasa bahwa kualitas dan kuantitas air PDAM
masih kurang baik. Hal ini disampaikan oleh responden masyarakat
di Kelurahan Padukuhan Kraton yang menyatakan bahwa air PDAM
seringkali berbau besi atau kaporit, sehingga tidak dapat

langsung digunakan untuk konsumsi. Jika akan digunakan untuk
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minum, biasanya harus disimpan atau diendapkan terlebih dahulu.
Walaupun sebagian responden (34,50%) menyatakan bahwa
air PDAM sudah cukup tersedia, tetapi ada sekitar 30% yang
menyatakan bahwa ketersediaan air PDAM tidak menentu dan
sangat tidak menentu, serta 16,50% yang menyatakan hanya
tersedia pada waktu-waktu tertentu. Selain itu, 59% responden
menyatakan biaya berlangganan air PDAM tidak terjangkau, 29%
yang menyatakan terjangkau, dan sisanya tidak menjawab. Namun
demikian, dengan keterbatasan yang dimiliki oleh air PDAM, 47%
masyarakat menyadari bahwa penggunaan air PDAM dapat
mengurangi eksploitasi air tanah. Terdapat 39,50% yang tidak
setuju dengan pendapat bahwa penggunaan air PDAM dapat
mengurangi eksploitasi air tanah dan sisanya tidak menjawab.
Adanya responden masyarakat yang tidak setuju dan tidak
menjawab terkait dengan pemanfaatan air PDAM menunjukkan
perlunya sosialisasi dari pemerintah terkait manfaat dari
penggunaan air PDAM terhadap lingkungan dalam jangka panjang.
Beberapa hal yang disarankan oleh responden masyarakat agar
penggunaan air PDAM oleh masyarakat dapat meningkat: (1)
subsidi air antara harga yang dikeluarkan untuk PAMSIMAS dan
PDAM oleh pemerintah; (2) harga harus murah, kualitas dan
kuantitas bagus atau tersedia setiap saat; (3) meningkatkan
pelayanan; (4) melakukan sosialisasi kepada warga masyarakat
tentang pemanfaatan air bersih untuk kebutuhan hidup sehari-hari.
Dari stakeholder terkait seperti PDAM dan instansi terkait
sudah memiliki persepsi yang baik terkait dengan pelayanan
program sistem air bersih yang dikelola melalui PDAM saat ini.
Menurut informan kunci dari PDAM, PDAM sudah berupaya untuk

meningkatkan pelayanan air PDAM melalui program petalong yaitu
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meningkatkan akses ketersediaan air PDAM dari Kota Pekalongan,
Kabupaten Batang, dan Kabupaten Pekalongan, memanfaatkan
air permukaan dengan melakukan pembangunan baru pipa saluran
PDAM. Menurut key informan dari PDAM:

“saat ini PDAM baru dapat melayani 43% dari seluruh
rumahtangga, dengan asumsi masing-masing rumahtangga 4
orang.”

Ketika ditanya mengapa air PDAM terkadang terasa seperti
air besi di Kelurahan Bandengan, menurut informan kunci tersebut:

“Struktur tanah kita sudah teradiasi sama asin. Misalkan air
gak keluar, kadang2 di bawah juga endapan, bisa juga ada air yang
ikut juga. Upaya mengantisipasi itu kita lakukan dengan pashing
biasanya di malam hari misalnya jam 11, 12, kita buang airnya dulu.
Kadang karena tekanan menjadi bau”.

Informan kunci dari PDAM tersebut juga menyatakan:

“Kalau dulu banyak keluhan air tidak keluar, kalau sekarang
jarang sih terdengar airnya tidak keluar”.

Upaya yang dilakukan dan berkurangnya keluhan terhadap
pelayana PDAM menyebabkan PDAM dan instansi terkait lainnya
memiliki persepsi yang baik terhadap kondisi eksisting pelayanan
PDAM. PDAM juga sudah memiliki rencana hingga tahun 2035:

“rencananya tahun 2035 harus melalui air permukaan semua
berarti semua pipa PAMSIMAS itu harus dilayani oleh PDAM. Saat
ini masih dalam tahap penataan semua, bukan dari bawah tanah.

2. Hasil Analisis Supply-Demand

Analisis supply-demand dibagi dalam 4 kuadran dengan
melihat kedua sisi persepsi stakeholders dan masyarakat. Kuadran 1
menunjukkan persepsi stakeholders dan masyarakat terhadap

pelaksanaan program tinggi, artinya pelaksanaan program tersebut
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bagus, sehingga program tersebut layak untuk dilanjutkan.
Kuadran II menunjukkan persepsi stakeholders tinggi dan
persepsi masyarakat rendah, artinya pelaksanaan program perlu
ditingkatkan, sehingga menjadi kunci perbaikan kebijakan dan
program normalisasi. Kuadran III menunjukkan persepsi
stakeholders dan masyarakat rendah atau pelaksanaan program
dianggap tidak penting sehingga tidak menjadi perhatian
stakeholders dan masyarakat. Untuk itu, rekomendasi di kuadran
IIT menekankan pentingnya evaluasi untuk pelaksanaan program
selanjutnya. Kuadran IV menunjukkan persepsi stakeholders yang
rendah dan masyarakat yang tinggi. Walaupun persepsi stakeholder
rendah terhadap program yang dilakukan, tetapi masyarakat sudah
memandang program tesebut baik untuk dilakukan oleh masyarakat.
Untuk itu, pelaksanaan program pada kuadran IV dapat dibiarkan
tetap berlangsung.
3. Analisis supply-demand untuk tingkat persepsi terhadap
upaya konservasi air tanah
Nilai persepsi masyarakat dan stakeholders terhadap upaya
konservasi air tanah di Kota Pekalongan disajikan pada Tabel 4.17
berikut. Berdasarkan Tabel 4.17, masyarakat dan stakeholders
setuju dengan upaya- upaya yang dilakukan pemerintah Kota
Pekalongan untuk program-program konservasi air tanah yang telah
dilakukan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai persepsi masyarakat dan
stakeholder tentang pentingnya konservasi air tanah, metode
konservasi, dan program konservasi air tanah yang berada pada

kategori baik atau setuju.
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Tabel 4.17 Nilai persepsi terhadap upaya konservasi air tanah di Kota
Pekalongan

Nilai tingkat persepsi

No Uraian Masyarakat Stakeholders

1 Tingkat persepsi terhadap konservasi air
tanah merupakan hal penting untuk Kl 3.99 4,22
keberlanjutan kelestarian lingkungan.

2 Tingkat persepsi terhadap metode
konservasi air berupa penanaman pohon,
pembuatan sumur resapan, pembuatan
biofori, pemanfaatan air hujan, purifikasi
air limbah dIll dapat memperbaiki
kerusakan lingkungan.

3 Tingkat persepsi terhadap pengelolaan air
limbah yang sesuai aturan sebelum
dibuang ke lingkungan dapat menghindari
pencemaran air tanah.

4 Tingkat persepsi terhadap penggunaan air
hujan dapat membantu konservasi air K4 3.84 3.67
tanah.

5 Tingkat persepsi terhadap upaya
konservasi air tanah (pembuatan sumur
resapan, biofori, pemanfaatan air hujan, K5 2.74 4.14
purifikasi dll) yang telah dilaksanakan di
Kota Pekalongan

Nilai rata-rata 3.71 4.05

Sumber : Data diolah, 2023

K2 4.00 4.00

K3 3.99 4.22

Nilai tersebut diplotkan ke dalam diagram, dengan batas
sumbu horizontal dan sumbu vertikal merupakan rata-rata dari nilai
yang diberikan baik dari masyarakat maupun stakeholders. Jika nilai
berada di atas rata- rata, maka diinterpretasikan bahwa persepsi
yang ditunjukkan tinggi, sedangkan jika nilai di bawah rata-rata
maka diinterpretasikan persepsi terhadap penyataan terkait
dinyatakan rendah. Nilai persepsi masyarakat dan stakeholders

tersebar pada kuadran I, II, dan IV disajikan pada Gambar 4.11.
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Nilai persepsi terhadap upaya konservasi air tanah di
Kota Pekalongan

- 3.71
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Gambar 4.11 Analisis Supply-Demand tingkat persepsi stakeholder dan
masyarakat terhadap upaya konservasi

Gambar 4.11 menunjukkan  supply-demand antara
stakeholders dan masyarakat. Variabel K1 dan K3 berada pada
kuadran I yang menunjukkan bahwa masyarakat dan stakeholders
memahami tentang pentingnya konservasi air tanah di Kota
Pekalongan, dan metode konservasi yang dilakukan sangat
didukung dan dipahami dengan baik. Untuk itu, upaya konservasi
air tanah dan pengelolaan air limbah sesuai aturan sebelum
dibuang ke lingkungan merupakan program yang baik dan dapat
terus untuk dilanjutkan.

Ketika masyarakat ditanya persepsinya tentang upaya
konservasi air tanah melalui pembuatan sumur resapan, biofori,
pemanfaatan air hujan, purifikasi dan sebagainya yang telah
dilaksanakan di Kota Pekalongan, persepsinya termasuk dalam
kategori rendah. Hal tersebut disebabkan oleh ketidaktahuan
masyarakat tentang berbagai upaya konservasi yang telah

dilakukan oleh Pemerintah Kota Pekalongan. Hal tersebut didukung
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oleh informasi dari hasil wawancara dengan masyarakat tentang
sosialisasi pemanfaatan dan konservasi air tanah. Menurut sebagian
besar responden (94%), pemerintah jarang hingga kadang-kadang
dalam melaksanakan sosialisasi pemanfaatan dan konservasi air
tanah. Sebagian besar responden atau 59% menyatakan bahwa
mereka mengetahui tentang konservasi dari berbagai media mulai
dari televisi, radio, internet, hingga teman. Hanya 21% yang
mengetahui pemanfaatan dan konservasi air tanah dari hasil
sosialisasi pemerintah, dan sisanya (20%) sama sekali tidak
mengetahui tentang informasi pemanfaatan dan konservasi air
tanah di Kota Pekalongan.

Sementara itu, Pemerintah Kota Pekalongan melalui
beberapa informan kunci memiliki persepsi yang baik tentang upaya
konservasi air tanah melalui pembuatan sumur resapan, biofori,
pemanfaatan air hujan, purifikasi dan sebagainya yang telah
dilaksanakan di Kota Pekalongan. Salah satu informan kunci
menyatakan bahwa upaya konservasi air tanah telah banyak
dilakukan oleh pemerintah Kota Pekalongan, antara lain melalui
pembuatan sumur resapan dan biofori. Namun demikian, upaya
konservasi air tanah tersebut tidak semuanya melibatkan
masyarakat secara langsung, tetapi bagian dari tupoksi instansi
tersebut.

Persepsi masyarakat yang rendah dan stakeholder yang
tinggi terhadap sosialisasi pemanfaatan dan konservasi air tanah
yang dilaksanakan di Kota Pekalongan atau variabel K5 berada
pada kuadran II. Rekomendasi yang dapat diberikan pada kuadran
II adalah perlunya peningkatan dalam pengelolaan. Dengan kata
lain, sosialisasi tentang pemanfaatan dan konservasi air tanah perlu

untuk semakin dilakukan agar dapat menjangkau masyarakat yang
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lebih luas dan dapat ikut mengelola atau memelihara hasil dari
upaya konservasi yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kota
Pekalongan.

Persepsi masyarakat terhadap metode konservasi air dapat
memperbaiki kerusakan lingkungan dan penggunaan air hujan
dapat membantu konservasi air tanah termasuk dalam kategori
tinggi. Sementara itu, persepsi pemerintah termasuk dalam kategori
rendah. Metode konservasi air dan penggunaan air hujan untuk
membantu konservasi air tanah sudah diinisiasi oleh pemerintah
Kota Pekalongan melalui Dinas Lingkungan Hidup. Salah satu
bentuk pemanfaatan air hujan yang sudah dilakukan dengan
pembuatan bak penampungan air hujan dengan jumlah yang
sedikit karena keterbatasan areal, namun program tersebut
dipahami dan didukung oleh masyarakat. Tingginya persepsi
masyarakat menunjukkan bahwa kegiatan konservasi air tanah dan
pemanfaatan air hujan dapat terus dijalankan walaupun dukungan
pemerintah mulai menurun.

4. Analisis supply-demand untuk tingkat persepsi terhadap
program dan kebijakan

Nilai tingkat persepsi masyarakat dan stakeholders terhadap
program dan kebijakan pemerintah Kota Pekalongan dalam
pemanfaatan dan konservasi air tanah disajikan pada Tabel 4.18
berikut.
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Tabel 4.18 Nilai persepsi terhadap program dan kebijakan dalam
pemanfaatan dan konservasi air tanah di Kota Pekalongan

Nilai tingkat persepsi

No Uraian Masyarakat Stakeholders

1 Regulasi dan pengawasan pengambilan
air tanah (pengeboran, pembuatan sumur
dll) dapat menjaga keberlanjutan air
tanah

2 Adanya sosialisasi program/regulasi dari
pemerintah, swasta dil dapat P2 3.85 4.33
meningkatkan konservasi air tanah

3 Adanya edukasi dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam konservasi P3 4.02 3.78
air tanah

4 Sosialisasi program/regulasi pemanfaatan
dan konservasi air tanah di Kota P4 2.70 3.86
Pekalongan

5 Kondisi eksisting program sistem air
bersih yang ada di Kota Pekalongan P5 2.82 3.89
seperti PDAM

Nilai rata-rata 3.42 3.95

Sumber : Data diolah, 2023

P1 3.69 3.89

Tabel 4.18 menunjukkan bahwa masyarakat dan pemerintah
memiliki persepsi yang baik terkait sosialisasi program dan
kebijakan dari pemerintah, swasta, dan lainnya yang dapat
meningkatkan konservasi air tanah. Dengan kata lain, masyarakat
dan stakeholders memiliki persepsi yang baik bahwa setiap
program dan kebijakan pemanfaatan dan konservasi air tanah yang
telah dilaksanakan oleh pemerintah Kota Pekalongan membawa
manfaat meningkatnya konservasi air tanah. Nilai tersebut diplotkan
ke dalam diagram, dengan batas sumbu horizontal dan sumbu
vertikal merupakan rata-rata dari nilai yang diberikan baik dari

masyarakat maupun stakeholders (Gambar 4.12).
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Nilai persepsi terhadap program dan kebijakan dalam
pemanfaatan dan konservasi air tanah di Kota Pekalongan
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Gambar 4.12 Analisis Supply-Demand stakeholder dan masyarakat
terhadap tingkat persepsi program dan kebijakan

Berdasarkan Gambar 4.12, “tingkat persepsi terhadap
adanya sosialisasi regulasi dari pemerintah, swasta dan lain-lain
dapat meningkatkan konservasi air tanah” berada pada kuadran I.
Artinya, setiap regulasi misalnya pengenaan pajak tanah atau
berbagai program lainnya yang dianggap meningkatkan konservasi
air tanah sudah dipersepsikan baik oleh pemerintah dan masyakat.
Agar dapat bertahan, pemahaman dan keinginan masyarakat
terhadap sosialisasi program dan regulasi dari pemerintah, swasta,
dan lainnya menjadi sangat tinggi.

Pada kuadran II, terdapat tingkat kepuasan untuk “tingkat
persepsi terhadap kondisi eksisting program sistem air bersih yang
ada di Kota Pekalongan seperti PDAM”. Pemerintah sudah
menganggap baik pengelolaan program air bersih yang dilakukan
oleh PDAM, tetapi masyarakat masih mempersepsikan kurang baik.
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya keluhan warga pengguna PDAM
yang merasakan kurang lancarnya air PDAM dan pada waktu
tertentu dan kualitas air yang kurang baik. Dengan demikian,
pengelolaan program sistem air bersih seperti PDAM harus terus

ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya.
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Pada kuadran III, terdapat tingkat kepuasan terhadap
“sosialisasi program/regulasi pemanfaatan dan konservasi air tanah
di Kota Pekalongan”. Kuadran III menunjukkan tingkat persepsi
masyarakat dan stakeholders yang rendah. Hal ini mengindikasikan
bahwa baik pemerintah maupun masyarakat sama-sama menyadari
bahwa sosialisasi progam/penerapan regulasi masih belum optimal.
Untuk itu, diperlukan adanya sosialisasi yang masif terkait program
dan kebijakan kepada masyarakat oleh stakeholders.

“Tingkat persepsi terhadap adanya regulasi dan pengawasan
pengambilan air tanah (pengeboran, pembuatan sumur dan lain-
lain) dapat menjaga keberlanjutan air tanah” dan "tingkat persepsi
terhadap adanya edukasi yang dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam konservasi air tanah” berada pada kuadran IV.
Hal ini menunjukkan tingkat persepsi dari stakeholders masih
rendah, sedangkan tingkat persepsi dari masyarakat sudah tinggi.
Pada pernyataan ini, stakeholders masih kurang puas terhadap
hasil yang dirasakan karena sedikitnya implementasi dari
masyarakat terhadap program dan kebijakan yang telah
dilaksanakan.

Berdasarkan hasil analisis supply demand terhadap upaya
dan program atau kegiatan yang dilakukan dalam rangka
konservasi air tanah, dihasilkan rekomendasi seperti yang dapat
dilihat pada Tabel 4.19.
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Tabel 4.19 Hasil Analisis Supply-Demand dan Rekomendasi

Kuadran

Upaya/Program/Kegiatan

Rekomendasi

Konservasi air tanah,
pengelolaan limbah  dapat
menghindari pencemaran air
tanah

Sosialisasi program
dapat diteruskan

I

Upaya konservasi air tanah
yang telah dilaksanakan di Kota
Pekalongan

Sosialisasi program
konservasi tanah di Kota
Pekalongan perlu
ditingkatkan

III

Sosialisasi program/regulasi
pemanfaatan dan konservasi air
tanah di Kota Pekalongan

Pengelolaan program
masih kurang dan perlu
ditingkatkan

Upaya penggunaan air hujan
untuk konservasi air tanah,
regulasi dan  pengawasan
pengambilan air tanah, edukasi
untuk meningkatkan kesadaran

Program sudah
dipersepsikan baik oleh
masyarakat sehingga
dapat dibiarkan
berlangsung

masyarakat dalam mengambil
air tanah

H. Diskusi dan Implikasi Kebijakan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat sebetulnya

belum mengetahui tentang konsep konservasi air tanah, tetapi sudah
mengetahui contoh-contoh konservasi air tanah. Contoh-contoh
konservasi air tanah tersebut diperolehnya dari berbagai media seperti
televisi, radio, internet, dan teman, tetapi hanya sedikit yang
memperoleh informasi tersebut dari hasil sosialisasi dari pemerintah.
Informasi tentang contoh konservasi air tanah dan pengalaman atau
permasalahan yang dihadapi sehari-hari dalam penggunaan air tanah
tersebut mempengaruhi pengetahuan dan persepsi tentang
pemanfaatan dan konservasi air tanah. Hal tersebut dikonfirmasi dari
hasil wawancara dengan responden yang menyatakan bahwa media
massa (36,50%), lingkungan massa (29%), pendidikan (32,50%),
(45,50%),

pemerintah (42%) mempengaruhi pengetahuan tentang pemanfaatan

pengalaman pribadi dan kebijakan atau regulasi

dan konservasi air tanah.
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Pengetahuan masyarakat dari berbagai sumber membentuk
persepsi masyarakat. Dengan demikian, ketika pengetahuan
masyarakat baik tentang pemanfaatan dan konservasi air tanah,
persepsi masyarakat juga cenderung baik. Hal tersebut diperkuat oleh
hasil uji chi-square yang menunjukkan adanya hubungan antara
pengetahuan dan persepsi masyarakat yang signifikan. Namun
demikian, pengetahuan dan persepsi tersebut belum tentu dapat
membantu membentuk perilaku masyarakat terhadap pemanfaatan
dan konservasi air tanah. Seperti yang dikemukakan oleh Sabriyah dan
Kospa (2018), persepsi terhadap pelestarian air sungai belum tentu
dapat membantu perilaku yang baik terhadap lingkungan fisik dan
sosial, kecuali dipengaruhi oleh adanya keyakinan, dan konsepsi
mengenai hakikat lingkungan alam. Dengan demikian, tidak
mengherankan jika masyarakat sudah mengetahui tentang
pemanfaatan dan konservasi air tanah dan dampaknya terhadap
keberlanjutan kelestarian lingkungan, tetapi masih tetap menggunakan
air tanah. Terdapat beberapa alasan yang mendasari masyarakat
masih menggunakan air tanah, yaitu:

Pertama, air tanah masih menjadi salah satu alternatif sumber
air bersih yang digunakan karena masih cukup tersedia untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, walaupun air tanah tersebut
sudah tidak layak untuk dikonsumsi. Hal tersebut dikemukakan oleh
43% responden masyarakat. Sementara itu, sebanyak 52,50%
menyatakan mengalami masalah dengan penggunaan air tanah, dan
hanya 29,50% yang menyatakan tidak mengalami permasalahan
dalam penggunaan air tanah. Seperti yang dikemukakan sebelumnya,
air tanah sudah banyak yang tercemar oleh limbah pabrik dan intrusi
air laut, sehingga rasanya tidak enak, berbau, dan tidak layak untuk

dikonsumsi. Masyarakat tetap menggunakan walaupun kotor karena
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tidak ada pilihan. Sebagian juga melakukan diversifikasi antara air
sumur dan PAMSIMAS atau air sumur dan PDAM, dan juga dengan air
isi ulang dan air hujan. Dengan demikian, tanpa air tanah, masyarakat
akan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan air untuk sehari-hari.
Kedua, masih kurangnya sosialisasi tentang konservasi dan
pemanfaatan air tanah di Kota Pekalongan. Hasil analisis persepsi dan
pengetahuan, serta evaluasi efektivitas kebijakan menunjukkan bahwa
persepsi masyarakat yang kurang baik terhadap upaya konservasi,
regulasi, dan program vyang dilakukan oleh Pemerintah Kota
Pekalongan akibat kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh
Pemerintah Kota Pelakongan. Hasil pengolahan data survey
menunjukkan bahwa 59,50% responden menyatakan mereka belum
mengetahui tentang konsep konservasi air tanah dan manfaatnya
untuk kelestarian lingkungan. 81% responden juga menyatakan belum
pernah mengikuti workshop atau pelatihan tentang konservasi air
tanah. Lebih lanjut, sebagian besar menyatakan jarang dan sangat
jarang memperoleh informasi tentang konservasi dan pemanfaatan air
tanah. Jika dibandingkan antar lokasi penelitian, ketidaktahuan
tentang konsep konservasi air tanah dan pemanfaatannya merata
dinyatakan oleh sebagian besar responden di keempat lokasi penelitian,
kecuali di Kelurahan Padukuhan Kraton. Dengan demikian, sosialisasi
tentang pemanfaatan dan konsep konservasi air tanah perlu dilakukan
di Kelurahan Bandengan, Panjang Baru, Kandang Panjang, dan
Pasirkratonkramat. Sementara itu, Kelurahan Padukuhan Kraton yang
didominasi oleh responden yang sudah memahami tentang
pemanfaatan dan konservasi air tanah, sebaiknya diberikan pelatihan

tentang cara melakukan konservasi air tanah.
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Gambar 4.13 Distribusi Responden yang Mengetahui dan Tidak
Mengetahui Konservasi Air Tanah di Lima Lokasi Penelitian

Ketiga, masih terbatasnya kemampuan Pemerintah Kota
Pekalongan dalam menjamin ketersediaan air bersih dan air minum
bagi masyarakat. Pemenuhan kebutuhan air bersih merupakan salah
satu amanat bagi pemerintah daerah dalam pelaksanaan
pembangunan di daerahnya sebagaimana yang diamanatkan dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
dan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007. Demikian
pentingnya pemenuhan kebutuhan air bersih dan air minum oleh
pemerintah menyebabkannya menjadi salah satu indikator
keberhasilan pemerintah (Nazar et.al., 2018). Salah satu upaya
pemerintah untuk memenuhi kebutuhan air bersih adalah melalui
dibentuknya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dan berbagai
aktivitas pembangunan yang dapat mendukung pembangunan air
bersih dan air minum bagi masyarakat (Kornita, 2020). Menurut
informasi yang diperoleh dari PDAM Kota Pekalongan, kemampuan

PDAM saat ini masih terbatas dalam melayani kebutuhan seluruh
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masyarakat di kota Pekalongan. Hal ini disebabkan oleh sumber air
dan permodalan dalam perbaikan sarana prasarana PDAM yang
masih terbatas. PDAM terus berupaya memenuhi kebutuhan
masyarakat di Kota Pekalongan, termasuk dengan perbaikan kualitas
air bersih yang disediakan. Namun demikian, diperlukan beberapa
tahapan agar PDAM dapat memenuhi kebutuhan seluruh rumahtangga
di Kota Pekalongan. Selain itu, pemerintah Kota Pekalongan perlu
mencari sumber alternatif air bersih lainnya.

Keempat, belum adanya regulasi dan sanksi yang tegas atau
jelas terkait pengeboran yang dilakukan oleh masyarakat baik individu
ataupun kelompok. Informasi yang diperoleh dari informan kunci dari
PDAM dan Dinas Lingkungan Hidup menyatakan bahwa terdapat
beberapa PAMSIMAS atau pengeboran yang dilakukan masyarakat
tanpa izin, sehingga tidak tercatat. Hal tersebut diperkuat oleh
pernyataan dari Dinas ESDM Cabang Serayu yang menyatakan bahwa
lebih mudah untuk melakukan pengawasan dalam pengeboran yang
dilakukan oleh industri dan hotel karena tidak terlalu banyak dan
harus selalu melalui izin. Sementara itu, belum ada regulasi yang jelas
untuk izin pengeboran yang dilakukan oleh rumahtangga dan sanksi
yang dikenakan.

Kelima, kemampuan untuk penyediaan air bersih di
masyarakat dihubungkan dengan tingkat pendapatan. Pendapatan
dapat digunakan untuk menilai kemampuan seseorang atau suatu
rumahtangga untuk membeli sesuatu. Hasil penelitian Saputra (2017)
menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh secara signifikan
terhadap permintaan air bersih. Dengan kata lain, semakin tinggi
tingkat pendapatan, permintaan air bersih akan semakin tinggi. Jika
dihubungkan dengan karakteristik responden masyarakat di

Kecamatan Pekalongan Utara dan Pekalongan Barat, yang sebagian
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besar masyarakatnya memiliki pekerjaan sebagai buruh dengan
tingkat pendapatan yang rendah (< Rp. 2 juta/bulan), pemenuhan air
bersih tentunya akan disesuaikan dengan daya belinya. Daya beli yang
rendah menyebabkan masyarakat berupaya untuk melakukan
diversifikasi dalam pemenuhan kebutuhan air untuk sehari-hari. Untuk
itu, ketika dihadapkan pada pilihan harus menggunakan air
menggunakan PAMSIMAS yang lebih murah daripada PDAM, tentunya
masyarakat akan lebih memilih untuk menggunakan PAMSIMAS.
Respon masyarakat ketika ditanya berapa kesediaannya untuk
membayar PDAM jika semua masyarakat harus beralih ke PDAM,
seluruhnya menjawab “sama dengan biaya yang dikeluarkan untuk
berlangganan air ke PAMSIMAS” atau jika terpaksa harus lebih,
masyarakat menjawab antara Rp. 50.000,- sampai Rp. 70.000,-/bulan.
Sementara itu, tarif berlangganan PDAM pun sebetulnya sudah
digolongkan berdasarkan tingkat pendapatan dan kondisi sosial
ekonomi sesuai dengan Peraturan Walikota Pekalongan Nomor 54
Tahun 2020. Adanya perbedaan daya beli dan tarif berlangganan
PDAM tersebut yang kemudian memunculkan ide adanya subsidi tarif
berlangganan PDAM dari beberapa responden masyarakat dan
informan kunci dari instansi terkait untuk jangka pendek. Dalam jangka
panjang, tentu perlu adanya peningkatan daya beli masyarakat
melalui perbaikan kehidupan masyarakat atau penyediaan alternatif
air bersih dari sumber air lainnya. Selain harga, responden masyarakat
juga menginginkan adanya perbaikan kualitas air PDAM yang lebih
jernih dan tidak berbau, serta air PDAM yang dapat tersedia setiap

saat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Tidak semua masyarakat mengetahui tentang pemanfaatan dan
konservasi air tanah dan dampak negatif dari pemanfaatan air
tanah terhadap keberlanjutan lingkungan. Sebagian besar
masyarakat sudah mengetahui tentang konservasi air tanah dan
manfaatnya, tetapi belum banyak mengetahui tentang upaya
konservasi air tanah yang sudah dilakukan oleh pemerintah
karena kurangnya sosialisasi tentang konservasi air tanah kepada
masyarakat umum;

2. Masyarakat memiliki persepsi yang baik terhadap PAMSIMAS, dan
persepsi yang kurang baik terhadap penggunaan air tanah dan
PDAM untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari;

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
dan persepsi masyarakat tentang dampak negatif pemanfaatan air
tanah terhadap keberlanjutan lingkungan di Kota Pekalongan,
tetapi tidak berhubungan dengan sikap untuk ikut memelihara
keberlanjutan lingkungan karena kurangnya sosialisasi tentang
konservasi air tanah dan manfaatnya untuk keberlanjutan
lingkungan;

4. Hasil analisis supply-demand menunjukkan beberapa upaya dan
program yang perlu untuk ditingkatkan adalah upaya konservasi
air tanah di Kota Pekalongan, dan program sistem air bersih
melalui PDAM. Sosialisasi program/regulasi pemanfaatan dan
konservasi air tanah di Kota Pekalongan dinilai masih kurang

menyentuh masyarakat, sehingga masih perlu untuk ditingkatkan.
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B. SARAN

1. Pengetahuan dan persepsi tidak dapat mempengaruhi tindakan
masyarakat untuk ikut serta dalam upaya konservasi air tanah dan
taat pada regulasi atau program yang diinisiasi oleh Pemerintah
Kota Pekalongan, tanpa disertai dengan adanya upaya untuk
mempengaruhi  keyakinan masyarakat tentang pentingnya
konservasi air tanah. Upaya meningkatkan keyakinan dapat
dilakukan melalui sosialisasi tentang pemanfaatan dan konservasi
air tanah, terutama di Kelurahan Bandengan, Panjang Baru,
Kandang Panjang, dan Pasirkratonkramat yang masih kurang
memahami tentang konsep konservasi air tanah. Selain sosialisasi
tentang konsep, masyarakat juga sebaiknya diberikan sosialisasi
tentang upaya konservasi yang telah dilakukan di Kota Pekalongan
dan dampaknya terhadap lingkungan, serta pelatihan atau praktek
konservasi air tanah secara langsung di lingkungan. Sosialisasi
langsung dapat dilakukan secara berjenjang melalui kelurahan,
kemudian ke RW dan RT serta melalui media (televisi, radio,
internet/medsos). Upaya sosialisasi juga dapat dilakukan dengan
melibatkan LSM atau akademisi/perguruan tinggi melalui kegiatan
Kuliah Kerja Nyata, atau pembentukan Kelurahan Tangguh
Bencana di Bandengan seperti yang telah dilakukan sebelumnya
oleh Bappeda Kota Pekalongan dan LSM Bintari Foundation.

2. Pemerintah Kota Pekalongan perlu mencari alternatif sumber air
bersih lainnya melalui upaya konservasi air tanah. Salah satunya
adalah melalui Sistem Pemanenan Air Hujan (SPAH). SPAH
diperkenalkan oleh Sekolah Ilmu Lingkungan (SIL) Universitas
Indonesia yang memperoleh pendanaan dalam program Prioritas
Riset Nasional (PRN) di bawah koordinasi Badan Riset dan Inovasi

Nasional. SPAH memanfaatkan teknologi elektrolisis yang
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mengubah air bersih dari SPAH menjadi air layak minum. SPAH
sangat cocok digunakan pada daerah yang tidak memiliki sistem
penyediaan air bersih, kualitas air permukaan yang rendah, serta
tidak tersedia air tanah yang memadai. Air hujan di atap rumah,
taman, tempat parkir dan lainnya dapat dialirkan melalui tempat
penangkapan hujan (collection area) ke tangki penyimpanan
(conveyance), filter, reservoir (storage tank), saluran pembuangan,
dan pompa. SPAH dapat dilakukan secara komunal dengan
menggunakan bahan dan alat yang terjangkau meliputi: tangki air
atau tandon 2000 L, pipa, talang, stop kran, bola plastik, dan
dakron atau kertas penyaring. SPAH juga dapat dilakukan oleh
individu dengan menggunakan alat dan bahan sederhana seperti
galon air minum atau ember untuk wadah penampung air hujan.
SPAH sudah dibangun di dua kampung nelayan Kelurahan
Kalibaru, Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara dan dapat dijadikan
sebagai lokasi studi banding untuk mengenal SPAH lebih lanjut.

3. Pemerintah dan PDAM perlu bekerjasama dalam meningkatkan
pelayanan terutama dalam hal memberikan harga yang murah,
dengan kualitas air yang jernih dan bersih, serta tersedia setiap
saat. Kerjasama juga perlu dilakukan dengan swasta dalam
penyediaan air yang bersih bagi semua masyarakat di Kota
Pekalongan. Sosialisasi tentang upaya PDAM dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat juga perlu dilakukan, termasuk
biaya pemasangan dan biaya berlangganan. Pemberian subsidi
biaya berlangganan bagi masyarakat menengah ke bawah dapat
menjadi pertimbangan untuk dikaji oleh pemerintah jika ingin
mengajak masyarakat untuk beralih ke PDAM;

4. Memperkuat penerapan regulasi dan program konservasi air tanah

yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Pekalongan. Beberapa hal
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yang dapat dilakukan antara lain: (a) menyusun regulasi untuk
perizinan dan pengawasan pengeboran oleh rumahtangga,
pengenaan pajak air tanah, dan mekanisme sanksi untuk
rumahtangga yang melakukan pengeboran air tanpa izin; (b)
memperketat pengawasan pengeboran air tanah oleh industri dan
hotel, serta menerapkan mekanisme sanksi yang tegas bagi
industri atau hotel yang melanggar; (c) melakukan pengawasan
bagi pengolahan limbah rumahtangga, industri dan hotel sebelum
dibuang ke lingkungan, dan memberikan sanksi yang tegas bagi
rumahtangga, industri, dan hotel yang melanggar pengolahan
limbah.

5. Pemerintah Kota Pekalongan perlu melibatkan masyarakat dan
swasta secara langsung dalam upaya konservasi air tanah.
Pengalaman Pemerintah Kota Pekalongan dalam menerapkan
metode konservasi air tanah melalui pembentukan Kelurahan
Tangguh Bencana di Kelurahan Bandengan menunjukkan bahwa
terbatasnya sumberdaya yang dimiliki menyebabkan belum
meratanya program kolaborasi ke seluruh wilayah di Kota
Pekalongan. Untuk itu, keterlibatan masyarakat dan swasta sangat
diperlukan. Keterlibatan masyarakat dalam seluruh program atau
metode konservasi air tanah yang diterapkan di Kota Pekalongan
dari mulai perencanaan, implementasi hingga evaluasi dapat
meningkatkan rasa memiliki masyarakat terhadap program atau
upaya konservasi air tanah, serta membantu masyarakat untuk
semakin menyadari pentingnya upaya konservasi air tanah.

6. Upaya untuk meningkatkan daya beli masyarakat atau
kemampuan masyarakat dalam membayar PDAM perlu untuk
dilakukan dalam jangka panjang. Hal ini dapat dilakukan dengan

menciptakan lapangan pekerjaan baru, meningkatkan kapasitas
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sumberdaya manusia dalam bidang usaha melalui pelatihan-
pelatihan yang dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan
untuk bekerja di tempat yang lebih baik. Hal ini terutama perlu
untuk dilakukan di Kelurahan Bandengan, Kandang Panjang, dan

Pasirkratonkramat.
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Lampiran 1. Hasil Uji Chi-Square menggunakan SPSS

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pengetahuan * Persepsi 200 100.0% 0 0.0% 200 100.0%
Pengetahuan * Persepsi Crosstabulation
Persepsi
Tidak Setuju Setuju Total
Pengetahuan Tidak Tahu Count 60 34 94
Expected Count 38.5 55.5 94.0
Tahu Count 22 84 106
Expected Count 435 62.5 106.0
Total Count 82 118 200
Expected Count 82.0 118.0 200.0

Chi-Square Tests
Asymptotic

Significance (2-

Exact Sig. (2-

Exact Sig. (1-

Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 38.214° 1 .000
Continuity Correction” 36.454 1 .000
Likelihood Ratio 39.452 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 38.023 1 .000
N of Valid Cases 200
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 38.54.
b. Computed only for a 2x2 table
Pengetahuan dan Persepsi Masyarakat Terhadap
Pemanfaatan dan Konservasi Air Tanah di Kota Pekalongan 1 08



Lampiran 2. Biodata Ketua Tim Pelaksana

BIODATA KETUA PENELITI

Nama Lengkap
Tempat/tanggal lahir

Jenis Kelamin

HWN -

Institusi

Pangkat/Golongan
NIP/NIDN/NPP/-
Bidang Keahlian

© N o O

Alamat Kantor

9. Telepon
10.Alamat Rumah

11. Kontak/WA
12. Pendidikan

Dr. Komalawati, S.P., M.Phil,

Bogor/28 Maret 1981

Perempuan

Pusat Riset Koperasi, Korporasi, dan
Ekonomi

Kerakyatan, BRIN

Penata Tk.I/IIID

198103282002122001

Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan
Gedung Sasana Widya Sarwono Lt. 7, ]I.
Gatot Subroto

No. 10, Jakarta Selatan 12710
+6281110646805

Panorama Residence Kav. 2, I Villa Asri
Raya, Ungaran

Timur, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah
+6281990280381

S3 Ilmu Ekonomi Pertanian Institut
Pertanian Bogor

S2 Development Studies, Massey University

S1 Sosek Pertanian Institut Pertanian Bogor
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13. Pengalaman Penelitian :

No. Judul Penelitian Tahun
Penelitian
1 | Studi Kelayakan dan Peluang Pengembangan 2019
Budidaya Tanaman Terpadu Kentang
2 | Evaluasi Penerapan Teknologi Agropolitan Tahun 2019
2019
3 | Model Pengembangan Kawasan Pertanian 2020
Sejahtera (SAPIRA) Berbasis Bioindustri di Jawa
Tengah
4 | Pengembangan Kawasan Korporasi Pertanian 4.0 2021
Kerjasama Uji Efektivitas Pupuk Organik Cair 2021
Catalis Plus pada Tanaman Jagung antara PT
Sinergi Catalis Indonesia dan BPTP Jawa Tengah
6 | Riset Penelitian Inovatif Kolaboratif Pendampingan 2021
Penerapan Teknologi Mekanisasi pada Budidaya
Padi di Jawa Tengah
7 | Pendampingan Kawasan Pertanian Berbasis 2021
Korporasi/Kawasan Korporasi Pertanian 4.0
8 | Pengembangan Infrastruktur Transportasi Udara 2022
dalam mendukung Perubahan Konstelasi Ekonomi
dan Politik terkait Pemindahan Ibu Kota
9 | Pengembangan Model Tata Kelola Usaha di 2022
Kawasan Perhutanan Sosial: Studi Kasus
Komoditas Sorgum dan Bawang Merah

Semarang, 26 Juni 2023

>
o
L/ s

Komalawati
198103282002122001
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Lampiran 3. Biodata Anggota Tim Peneliti I

©® N 9w

9.

I A\ =

BIODATA ANGGOTA PENELITI

Nama Lengkap
Tempat/tanggal lahir
Jenis Kelamin

Institusi

Pangkat/Golongan
NIP/NIDN/NPP/-
Bidang Keahlian

Alamat Kantor

Telepon

10. Alamat Rumah

11. Kontak/WA
12. Pendidikan

13.Pengalaman Penelitian :

Anggi Sahru Romdon, SP., MP.
Pandeglang/13 Maret 1983

Laki — laki

Pusat Riset Ekonomi Perilaku dan Sirkuler,
BRIN

Penata Muda Tk.I/IIIB
198303132005011001

Sistem Usaha Pertanian

Gedung Sasana Widya Sarwono Lt. 6, .
Gatot Subroto No. 10, Jakarta Selatan 12710
+6281110646806

Puri Asri 2 Sapen RT 04 RW 09 Kelurahan
Bandarjo Kecamatan Ungaran Barat —
Kabupaten Semarang — Jawa Tengah 50517
+6281225181683

S2 Agribisnis Universitas Diponegoro
(UNDIP) Semarang

S1 Agribisnis Universitas Wahid Hasyim

Semarang
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Judul Penelitian Tahun
Penelitian

1 | Pengembangan SAPIRA di Kabupaten Sragen 2019
2 | Analisis Kebijakan Pertanian di Jawa Tengah 2019
3 | Pengembangan Inovasi Kelembagaan SAPIRA 2020
4 | Pengembangan Kawasan Korporasi Pertanian 4.0 2021
5 | Pendampingan Pelaksanaan Program dan 2021

Kegiatan Utama Kementan

Judul Penelitian Tahun
Penelitian

Riset Penelitian Inovatif Kolaboratif 2021

Pendampingan Penerapan Teknologi Mekanisasi

pada Budidaya Padi di Jawa Tengah

Pendampingan Kawasan Pertanian Berbasis 2021

Korporasi/Kawasan Korporasi Pertanian 4.0

Prospek dan Potensi Pengembangan Sorgum 2022

Mendukung Kemandirian Pangan, Pakan Ternak

dan Energi di Daerah Sentra Yogyakarta dan

Jawa Tengah

Pengembangan Model Tata Kelola Usaha di 2022

Kawasan Perhutanan Sosial: Studi Kasus

Komoditas Sorgum dan Bawang Merah

Semarangy26 Juni 2023

Anggi Sa “Romdon
198303132005011001
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Lampiran 4. Biodata Anggota Tim Peneliti II

BIODATA ANGGOTA PENELITI

Nama Lengkap
Tempat/tanggal lahir

Jenis Kelamin

W N

Institusi

BRIN
Pangkat/Golongan
NIP/NIDN/NPP/-

Bidang Keahlian

P N & W

Alamat Kantor

9. Telepon
10.Alamat Rumah

11.Kontak/WA
12.Pendidikan

13.Pengalaman Penelitian

Yayat Hidayat, SP., MSi.
Majalengka, 12 Februari 1979
Laki-laki

Pusat Riset Ekonomi Perilaku dan Sirkuler,

Penata Tk.I/IIID

197902122008011016

Ekonomi Sumberdaya Alam dan Lingkungan
Gedung Sasana Widya Sarwono, JI. Gatot
Subroto

No. 10, Jakarta Selatan 12710

Jalan Calung, Blok G60 Perum Sindangkasih
Kelurahan Sindangkasih, Kab. Majalengka,
Jawa Barat

+6285224995567

S2 Ilmu Ekonomi Sumberdaya dan
Lingkungan — IPB

S1 Sosek Universitas Majalengka

Tahun

No. Judul Penelitian -
Penelitian

1 | Kelayakan Usaha Tani Jagung dan Kedelai Pola 2018

Intercropping di antara Tegakan Kelapa di
Maluku Utara di Kab. Haltim
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Tahun
No. Judul Penelitian Penelitian
2 | Kerjasama Percepatan Pendaftaran varietas lokal 2019
Maluku Utara dengan PPVTPP
3 | Pengelolaan Sumber Daya Genetik Spesifik 2019
Lokasi di Maluku Utara
4 | Produksi Benih Sumber Sukun di Maluku Utara 2020
5 | Pengembangan Pola Tanam mendukung 2020
Peningkatan IP di Maluku Utara
6 | Pengelolaan Sumber Daya Genetik Spesifik 2021
Lokasi di Maluku Utara
7 | Sekuensing Genom Padi Molulu untuk 2022
Mendukung Konservasi dan Pemanfaatan Padi
Lokal Terancam Kepunahan
8 | Pengembangan Model Tata Kelola Usaha di 2022
Kawasan Perhutanan Sosial: Studi Kasus
Komoditas Sorgum dan Bawang Merah

Majalengka, 26 Juni 2023

—
-—

Yayat Hidayat
197902122008011016
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Lampiran 5. Rencana Anggaran Biaya (RAB)

PERKIRAAN BIAYA PENELITIAN*

(Pengetahuan Dan Persepsi Masyarakat terhadap Pemanfaatan dan

Konservasi Air Tanah di Kota Pekalongan)

1. BIAYA PERSONIL
Honor/bulan
Honor Bulan Honor (Rp)
(Rp)

1 2 3 4=2x3
Honor peneliti :

Ketua 2,250,000 4,500,000
Anggota | 2,000,000 4,000,000
Anggota Il 2,000,000 4,000,000
SUB JUMLAH 1 (Rp.) 12,500,000

2. BIAYA NON PERSONIL

Uraian
Material Kuantitas Harga Satuan Harga l.’eralatan
Bahan Habis Pakai (Rp) Penunjang (Rp)

1 2 3 4 5=3x4
Penggandaan Cetak kuisioner penelitian 2,044 250 511,000
Pelaksanaan Biaya transportasi dalam rangka
Koordinasidan koordinasi kegiatan dan survei 3 orang
Survei X 5 hari

Transportasi Majalengka - Kota 1 400,000 400,000
Pekalongan (PP)
Transportasi Kabupaten Semarang -
Kota Pekalongan, BBM 22 liter x Rp. 1 413,000 413,000
10.000 = Rp. 220.000 dan Tol Rp.
193.000 (PP)
Penginapan dalam rangka koordinasi
dan survei penelitian (2 kamar x 4 8 350,000 2,800,000
malam)
Uang harian perjalanan dalam rangka
koordinasi dan survei (5 hari x 3 orang 15 250,000 3,750,000
X @Rp.250.000,-)
Penyampaian Perjalanan dalam rangka penyampaian
Laporan Antara laporan antara

T rtasi Majal ka - Kot

ransportasi Majalengka - Kota 1 400,000 400,000
Pekalongan (PP)
Transportasi Kabupaten Semarang -
Kota Pekalongan, BBM 22 liter x Rp. 1 413,000 413,000
10.000 = Rp. 220.000 dan Tol Rp.
193.000 (PP)
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Penyampaian Perjalanan dalam rangka penyampaian
Laporan Akhir laporan akhir
Transportasi Majalengka - Kota 1 400,000 400,000
Pekalongan (PP)
Transportasi Kabupaten Semarang -
Kota Pekalongan, BBM 22 liter x Rp.
1 413,000 413,000
10.000 = Rp. 220.000 dan Tol Rp. ! !
193.000 (PP)
............. Sovenir untuk responden penelitian 200 15,000 3,000,000
SUB JUMLAH 2 (Rp.) 12,500,000
SUBJUMLAH 1 12,500,000
SUBJUMLAH 2 12,500,000
TOTALJUMLAH YANG DIPERLUKAN 25,000,000
TERBILANG Dua Puluh Lima Juta Rupiah

Semarang, 26 Juni 2023

Ketua Tim Peneliti

/

]
/
“Komalawati
198103282002122001
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Lampiran 6. Instrumen Penelitian

PENGETAHUAN DAN PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP
PEMANFAATAN DAN KONSERVASI AIR TANAH
DI KOTA PEKALONGAN
Enumerator L —

Tanggal T ———
A.IDENTITAS RESPONDEN:

B. Identitas Responden:

1. Nama
. Jenis Kelamin : a.Pria b. Wanita
3. Alamat : Dukuh/JI
(Kelurahan/Kecamatan) RT/RW

Kelurahan
Kec.

4.  Umur (tahun)

5. Pendidikan formal a. SD tamat/kelas ....
b. SMP tamat/kelas ....
c. SLTA tamat/kelas .....
d. Sarjana
e. Pasca Sarjana

6. Pekerjaan utama
7. Pekerjaan lain/sampingan

8. Jumlah anggota keluarga

(orang)
(jumlah seluruh orang dalam
satu rumah tangga)

9. Pendapatan dalam sebulan
(Rp)
a. Kurang dari 2.000.000, - b. 2.000.000, - s/d 3.500.000, -
c. 3.500.000, - s/d 5.000.000, d. Lebih dari 5.000.0000, -

10. No Handphone
B. Pertanyaan Pemanfaatan Air

1. Apa sumber air bersih yang Anda gunakan untuk kebutuhan sehari-
hari? (boleh pilih lebih dari satu dan mana yang dominan digunakan)
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Sumur (Air tanah)

Air hujan

Air isi ulang

PDAM (Jika sdh PDAM langsung ke pertanyaan C)

Pamsimas

Lainnya (sebutkan)

2. Jika anda menggunakan air tanah, apakah dimanfaatkan untuk
memasak, mandi, mencuci, dll.?

N NN L

a. Ya b. Tidak
3. lJika ya, bagaimana Anda mendapatkan air tanah? (pilih semua yang
berlaku)

a. Sumur gali b. Sumur bor c. Pompa air d. Lainnya (sebutkan)

4, Menurut Anda, apakah air tanah di wilayah Anda mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari?
a. Sangat tidak mencukupi
b. Tidak mencukupi
c. Cukup
d. Lebih dari cukup
e. Sangat lebih dari cukup

5. Apakah Anda pernah mengalami masalah ketersediaan atau kualitas
air tanah (seperti penurunan debit air, pencemaran, atau penurunan
kualitas)?
a. Ya b. Tidak

6. Jika ya, bagaimana dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari
Anda? (jawab secara singkat)

7. Apakah Anda atau keluarga Anda melakukan upaya untuk
menghemat air tanah dalam kegiatan sehari-hari? (seperti
menggunakan teknologi hemat air, mengurangi penggunaan air, atau
menggunakan air hujan)

a. Ya b. Tidak
8. lJika ya, jelaskan upaya yang Anda lakukan untuk menghemat air
tanah.

9. Menurut Anda, apakah kualitas dan kuantitas air bersih yang tersedia
di lokasi Anda saat ini memadai?
a. Sangat tidak memadai
b. Tidak memadai
c. Memadai
d. Lebih dari memadai
e. Sangat lebih dari memadai

Pengetahuan dan Persepsi Masyarakat Terhadap
Pemanfaatan dan Konservasi Air Tanah di Kota Pekalongan 11 8



10.Apakah Anda tertarik jika pemerintah atau swasta menyediakan
layanan sistem air bersih yang terkelola dengan baik (seperti PDAM)
di lokasi Anda?
a. Sangat tidak tertarik
b. Tidak tertarik
c. Netral
d. Tertarik
e. Sangat tertarik

11.Jika pilihan d dan e apakah anda bersedia beralih ke layanan sistem
air bersih yang terkelola dengan baik (seperti PDAM)..

Sangat tidak bersedia

Tidak bersedia

Netral

Bersedia

Sangat bersedia

©CooTo

12.Jika pilihan anda a, b dan c apa alasannya....
a. Harga
b. Kualitas
c. Kuantitas
d. Akses/kemudahan memperoleh layanan :
e. Lainnya

13.Menurut Anda, apa manfaat yang akan didapatkan dari adanya
layanan sistem air bersih yang terkelola dengan baik di lokasi Anda?
(jawab secara singkat)

14. Apa harapan Anda terkait penyediaan sistem air bersih yang terkelola
dengan baik di lokasi Anda? (jawab secara singkat).

C. Konservasi Air Tanah

1. Apakah Anda pernah mendengar atau mengetahui tentang
konservasi air tanah?
a. Ya b. Tidak

2. Jika ya, dari mana Anda mendapatkan informasi tentang konservasi
air tanah? (pilih semua yang berlaku)
a. Televisi
b. Radio
c. Surat kabar
d. Internet
e. Sosialisasi pemerintah
f. Teman, keluarga, atau tetangga
g. Lainnya (sebutkan)
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3. Apakah Anda atau keluarga Anda melakukan praktik konservasi air
tanah di rumah atau lingkungan sekitar?
a. Ya b. Tidak

4. Jika ya, praktik konservasi air tanah apa yang Anda lakukan? (pilih
semua yang berlaku)
a. Menggunakan teknologi hemat air (seperti kran otomatis atau alat

penampung air hujan)
b. Mengurangi penggunaan air untuk keperluan sehari-hari
c. Menanam pohon atau vegetasi untuk membantu meresapkan air
hujan ke dalam tanah

d. Melakukan infiltrasi air hujan (seperti sumur resapan atau biopori)
e. Mengelola limbah rumah tangga agar tidak mencemari air tanah
f. Lainnya (sebutkan)

5. Menurut Anda, apakah upaya konservasi air tanah yang dilakukan
oleh masyarakat sekitar Anda cukup?
a. Sangat tidak cukup
b. Tidak cukup
c. Cukup
d. Lebih dari cukup
e. Sangat lebih dari cukup

6. Menurut Anda, bagaimana peran pemerintah, industri/swasta dan
masyarakat dalam pengelolaan dan konservasi sumber air bersih di
lokasi Anda? (jawab secara singkat)

7. Menurut Anda, apa yang harus dilakukan oleh pemerintah,
industri/swasta, dan masyarakat untuk meningkatkan upaya
konservasi air tanah di Kota Pekalongan? (jawab secara singkat)

8. Apakah Anda bersedia berpartisipasi dalam program yang bertujuan
untuk mengurangi eksploitasi air tanah dan meningkatkan konservasi
air di lokasi Anda?

a. Sangat tidak bersedia
b. Tidak bersedia

c. Netral

d. Bersedia

e. Sangat bersedia

9. Apakah Anda memiliki saran atau ide mengenai cara meningkatkan
pengelolaan dan konservasi sumber air bersih di lokasi Anda? (jawab
secara singkat)

D. Pengetahuan Masyarakat terhadap Pemanfaatan dan
Konservasi Air Tanah
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Berikan penilaian Anda untuk setiap pernyataan berikut berdasarkan
seberapa setuju Anda dengan pernyataan tersebut. Gunakan skala berikut:
1 = Tidak tahu 2 = Kurang tahu 3 = Cukup tahu 4 = Tahu 5 = Sangat tahu

, Skala Penilaian
No Uraian 1 5 3 4 5

1. | Air tanah merupakan salah satu
sumber air penting untuk
kehidupan

2. | Air tanah penting untuk menjaga
keseimbangan ekosistem

3. | Penggunaan air tanah (sumur/
sumur bor/ artesis dll) akan
berdampak negatif terhadap
lingkungan dalam jangka
panjang.

4. | Sektor pertanian dan industri
berdampak pada kualitas dan
kuantitas air tanah.

5. | Konservasi air tanah merupakan
hal penting untuk
keberlangsungan hidup.

6. | Metode konservasi air berupa
penanaman pohon, pembuatan
sumur resapan, pembuatan
biofori, pemanfaatan air hujan,
purifikasi air limbah dIl dapat
digunakan untuk memperbaiki
kerusakan lingkungan.

7. | Pengelolaan air limbah sebelum
dibuang ke lingkungan dapat
menghindari pencemaran air
tanah

8. | Penggunaan air hujan dapat
membantu konservasi air tanah.
9. | Regulasi dan pengawasan
pengambilan air tanah
(pengeboran, pembuatan sumur
dll) penting untuk menjaga
keberlanjutan air tanah

10. | Pemerintah, swasta, dll
melakukan sosialisasi
program/regulasi konservasi air
tanah
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11 | Pentingnya edukasi dan
peningkatan kesadaran
masyarakat dalam konservasi air
tanah

12 | Sosialisasi program sistem air

bersih yang terkelola dengan baik
seperti PDAM

E. Persepsi Masyarakat terhadap Pemanfaatan Air Tanah dan

Konservasi Air
Berikan penilaian Anda untuk setiap pernyataan berikut berdasarkan
seberapa setuju Anda dengan pernyataan tersebut. Gunakan skala berikut:
1 = Tidak Setuju 2 = Kurang Setuju 3 = Cukup Setuju 4 = Setuju 5 =

Sangat Setuju
. Skala Penilaian
No Uraian > 3 ) 5
1. | Saya percaya bahwa air tanah

bukan satu-satunya sumber air
untuk kehidupan

Saya percaya bahwa menjaga air
tanah sama halnya menjaga
keseimbangan ekosistem

Saya yakin menggunakan air
tanah berlebihan (sumur/ sumur
bor/ artesis dll) akan berdampak
negatif terhadap lingkungan
dalam jangka panjang.

Saya yakin bahwa penggunaan
air tanah untuk sektor pertanian
dan industri yang tidak terkelola
dengan baik berdampak pada
kualitas dan kuantitas air tanah.

Saya percaya bahwa konservasi
air tanah merupakan hal penting
untuk keberlanjutan kelestarian
lingkungan.

Saya percaya metode konservasi
air berupa penanaman pohon,
pembuatan sumur resapan,
pembuatan biofori, pemanfaatan
air hujan, purifikasi air limbah dll
dapat memperbaiki kerusakan
lingkungan.
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No

Uraian

Skala Penilaian

2

3

4

Saya yakin pengelolaan air limbah
sebelum dibuang ke lingkungan

dapat menghindari pencemaran
air tanah

Saya percaya penggunaan air
hujan dapat membantu
konservasi air tanah.

Saya yakin adanya regulasi dan
pengawasan pengambilan air
tanah (pengeboran, pembuatan
sumur dll) dapat menjaga
keberlanjutan air tanah

10.

Saya percaya adanya sosialisasi
program/regulasi dari
pemerintah, swasta dll dapat
meningkatkan konservasi air
tanah

11

Saya yakin adanya edukasi dapat
meningkatkan kesadaran

masyarakat dalam konservasi air
tanah

12

Saya percaya adanya program
sistem air bersih yang terkelola
dengan baik seperti PDAM dapat
meningkatkan konservasi air
tanah

F. Sosialisasi pemanfaatan dan konservasi air tanah
1. Seberapa sering Anda mendapatkan informasi tentang pemanfaatan

dan konservasi air tanah?

a. Sangat jarang b. Jarang c. Kadang-kadang d. Sering e. Sangat

sering

Sumber informasi apa yang paling sering Anda gunakan untuk
mendapatkan informasi tentang pemanfaatan dan konservasi air

tanah? (pilih satu)
Televisi

Radio

Surat kabar

Sosialisasi pemerintah

@mpanoo

Internet termasuk media sosial

Teman, keluarga, atau tetangga
Tidak pernah mendapatkan informasi
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3. Seberapa besar pengaruh media massa (cetak, elektronik, radio,
online) terhadap pengetahuan dan persepsi Anda tentang
pemanfaatan dan konservasi air tanah?

a. Sangat tidak berpengaruh
b. Tidak berpengaruh

c. Cukup

d. Berpengaruh

e. Sangat berpengaruh

4. Seberapa besar pengaruh lingkungan tempat tinggal Anda (seperti
keluarga, tetangga, dan komunitas) terhadap pengetahuan dan
persepsi Anda tentang pemanfaatan dan konservasi air tanah?

a. Sangat tidak berpengaruh
b. Tidak berpengaruh

c. Cukup

d. Berpengaruh

e. Sangat berpengaruh

5. Seberapa besar pengaruh pendidikan Anda terhadap pengetahuan
dan persepsi Anda tentang pemanfaatan dan konservasi air tanah?
a. Sangat tidak berpengaruh
b. Tidak berpengaruh
c. Cukup
d. Berpengaruh
e. Sangat berpengaruh

6. Seberapa besar pengaruh pengalaman pribadi Anda (seperti
mengalami kekurangan air atau pencemaran air tanah) terhadap
pengetahuan dan persepsi Anda tentang pemanfaatan dan
konservasi air tanah?

a. Sangat tidak berpengaruh
b. Tidak berpengaruh

c. Cukup

d. Berpengaruh

e. Sangat berpengaruh

7. Seberapa besar pengaruh kebijakan dan regulasi pemerintah terkait
pemanfaatan dan konservasi air tanah terhadap pengetahuan dan
persepsi Anda?

a. Sangat tidak berpengaruh
b. Tidak berpengaruh
c. Cukup
d. Berpengaruh
e. Sangat berpengaruh
8. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan, workshop, atau kegiatan

lain yang berkaitan dengan pemanfaatan dan konservasi air tanah?
a. Ya b. Tidak
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9. Jka ya, seberapa besar pengaruh kegiatan tersebut terhadap
pengetahuan dan persepsi Anda tentang pemanfaatan dan
konservasi air tanah?

a. Sangat tidak berpengaruh
b. Tidak berpengaruh

c. Cukup

d. Berpengaruh

e. Sangat berpengaruh

10. Apakah Anda merasa bahwa adanya kampanye atau program
sosialisasi mengenai pemanfaatan dan konservasi air tanah di Kota
Pekalongan sudah cukup?

a. Sangat tidak cukup

b. Tidak cukup

c. Cukup

d. Lebih dari cukup

e. Sangat lebih dari cukup

11. Seberapa besar pengaruh ekonomi (seperti biaya, insentif, atau
sanksi) terhadap pengetahuan dan persepsi Anda mengenai
pemanfaatan dan konservasi air tanah?

a. Sangat tidak berpengaruh
b. Tidak berpengaruh

c. Cukup

d. Berpengaruh

e. Sangat berpengaruh

12. Apakah Anda memiliki akses yang mudah untuk mendapatkan
informasi terkait pemanfaatan dan konservasi air tanah?
a. Sangat sulit

b. Sulit

c. Netral

d. Mudah

e. Sangat mudah

G. Pertanyaan Untuk Pengguna PDAM
1. Menurut Anda, seberapa besar pengaruh penggunaan air PDAM
terhadap konservasi air tanah?

a. Sangat tidak berpengaruh
b. Tidak berpengaruh

c. Netral

d. Berpengaruh

e.

Sangat berpengaruh

2. Apakah Anda merasa bahwa air PDAM di Kota Pekalongan cukup
terjamin kualitas dan kuantitasnya?
a. Sangat tidak terjamin
b. Tidak terjamin
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c. Netral
d. Terjamin
e. Sangat terjamin
3. Bagaimana ketersediaan air PDAM di Kota Pekalongan?
a. Selalu tersedia
b. Tersedia pada waktu tertentu
c. Cukup tersedia
d. Tidak menentu ketersediaanya
e. Sangat tidak menentu ketersediaannya
4. Apakah Anda merasa bahwa air PDAM di Kota Pekalongan cukup
terjangkau?
a. Sangat tidak terjangkau
b. Tidak terjangkau
C. Netral
d. Terjangkau
e. Sangat terjangkau
Rentang nilai (Rp)....
5. Apakah Anda mengetahui bahwa penggunaan air PDAM dapat
membantu mengurangi eksploitasi air tanah yang berlebihan?
a. Ya b. Tidak
6. Menurut Anda, apa yang harus dilakukan oleh pemerintah dan PDAM
untuk meningkatkan pemanfaatan air PDAM sebagai alternatif
sumber air bersih yang ramah lingkungan dan berkelanjutan? (jawab
secara singkat)
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